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ABSTRAKSTI

Perkembangan kegiatan pameran furniture di kota
Semarang pada tahap berikutnya membutuhkan sarana yang
lebih terkondisi sehingga tidak hanya dapat
memfasilitasi kegiatan pameran tetapi Juga kegiatan
penunjang yang bherhubungan dengan pameran.

Di dalam pembahasan nanti akan ditinjau pola tata
ruang gedung pameran furniture vang diharapkan dapat
meningkatkan produktifitas kegiatan yang terjadi di
dalamnya.Suasana ruang pameran yang dapat menciptakan
kondisi komunikatif antara pengunjung dan obyek pameran
itu sendiri.

Bertolak dari kenyataan bahwa Gedung Pameran

Furniture sebagai suatu fasilitas umum, maka penekanan

ungkapan fisik bangunan yang memiliki karakter
mengundang. Dalam hal ini pendekatan - programatik
digunakan sebagai dasar pembentukan konsep dasar

perencanaan dan perancangan . Dimana itu semua diupayakan
untuk memperoleh suatu hasil rancangan yang optimal dan

menyealuruh.
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BAB I
PENDAHUIL.UAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan
1.1.1. Pameran, Bentuk Promosi Yang Mendukung Pemasaran

Sesuai dengan perumusan Garis-Garis Besar Haluan

Negara, bahwa tujuan pembangunan nasional adalah

meningkatkan kualitas bangsa dalam bidang pendidikan,
kebudayaan dan yang tak kalah pentingnya adalah peningka-
tan di bidang perekonomian khususnya dalam sektor perda-
gangan dan industri. Salah satu sasaran kegiatan di sektor
perdagangan dan industri ini adalah usaha pemasaran bagi
hasil-hasil produksi. Karena betapapun bagus kualitas dan
besar kuantitas suatu produksi tetapi tahpa dukungan oleh
pemasaran yang baik, semuanya akan sia-sia belaka.

Salah satu cara untuk menginformasikan barang-barang
hasil industri dan perdagangan vyang sekarang >banyak
dilakukan para pengusaha sebagai pihak produsen adalah
melalui sarana pameran dan promosi, dimana pihak produsen
dan konsumen dapat Dberkomuniksasi secara langsung,
sehingga kegiatan semacam ini sangat menguntungkan bagi
kedua belah pihak.

Promosi Juga akan mempengaruhi elastisitas
permintaan produk. Maksudnya adalah membuat permintasan
bersifat inelastik jika harga naik dan elastik jika harga

turun.




Dengan kata lain suatu perusahaan menginginkan agar
Jumlah permintaan turun sedikit Jika harga naik
(permintaan inelastik). Akan tetapi Jjika harga turun
penjualan akan naik banyak (permintaan elastik).1l)

1.1.2. Kegiatan Pameran Furniture di Kota Semarang
Perkembangan kegiatan pameran furniture di kota
Semarang menunjukkan peningkatan, baik dalam jumlah
kegiatan maupun dalam jumlah peserta, ini bisa dilihat
pada tabel berikut:
TABEL 1

KEGIATAN PAMERAN FURNITURE
DI SEMARANG TAHUN 1982/1993

Tahun 1892 1993 1884

Kegiatan B 9 11

Rata-rata
jumlah peserta g 11 14

Sumber : Asosiasi Meubel dan Kerajinan Indonesia
Jawa Tengah.

Hal ini disebabkan karena kegiatan pameran dirasakan
sebagaili sarana yang efektif bagi pemasaran hasil produksi
dan pemantauan terhadap kondisi pasar furniture.

Kondisi vang menunjukkan peningkatan tersebut, pada
giliran berikutnya menuntut perlu adanya suatu  fasilitas
gedﬁng pameran dengan pola sirkulasi dan tata ruang yang

memenuhi persyaratan, sehingga diharapkan dapat memenuhi

1).Stanton, W, Prinsip Pemasaran, Edisi VII, hal
139.




1.2. Permasalahan

Permasalahan yang akan diketengahkan

- Bagaimana mewujudkan pola dan tata ruang gedung pameran
sehingga dapat mendukung kegiatan yang diwadahi.

- Bagaimana mewujudkan suasana ruang pameran yang dapata
menciptakan kondisi komunikatif antara pengunjung dan

obyek pameran.

1.3. Tujuan dan Sasaran
1.3.1. Tujuan

Mewujudkan bentuk dan pola Tata Rdang serta suasana
ruang pameran yang dapat mendukung peningkatan kegiatan
yvang terjadi.

1.3.2. Sasaran

Merumuskan konsep perencanaan dan perancangan gedung
pameran furniture vyang didasarkan pada persyaratan-
persyaratan arsitektur yang benar,

1.4. Lingkup Pembahasan

Lingkup pembahasan dibatasi pada pemccahan massalah
sebagai berikut:

1, Bentuk-bentuk dan organisasi ruang, hubungan ruang,
bentuk dan pola sirkulasi di dalam bangunan dan di luar
bangunan.

2. Suasana ruang pameran, dalam hal ini berkaitan dengan
kondisi komunikatif yang akan dicapai antara pengunjung

dan obyek. Yaitu, melipu;i tata cahaya dan warna.




1.5, Metodologi Pembahasan

1.5.1. Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara

Wawancara dan Observasi, yéitu berupa wawancara lang-
sung dengan pihak-pihak yang terkait pada bidang peren-
canaan, pengelolaan dan operasional suatu pameran,
antara lain dengan CV. AMELCO Semarang, ASMINDO Sema-
rang, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Semarang.
Tinjauan pada JAKARTA DESIGN CENTRE yang dianggap memi-
1iki kondisi yang relevan dengan judul.

Studi literatur, yaitu studi yang ada kaitannya dengan

pengumpulan data hingga pembuatan konsep perencanaan

dan perancangan.

Pembahasan akan dilakukan pada permasalahan yang ber

kaitan dengan penyelesaian pola tata ruang gedung pa-

meran furniture yang mendukung sirkulasi lancar, dan

suasana ruang pameran yang mendukung terciptanya kon-

disi komunikatif antara pengunjung dan obyek.

Literatur yang dipakai pada pembahasan terdiri dari

- Francis DK Ching, yaitu dalam bukunya Arsitektur
Bentuk Ruand dan Susunannva menbahas tentang pola
tata ruang.

- James Darner and Huller, dalam bukunya Exhibition and

Display yang membahas pencahayaan.




1.5.2. Analisa

Merupakan tahap penguraian dan pengkajian data seba-
gai acuan untuk data vang relevan bagi perencanaan dan
rancangan bangunan gedung furniture di Semarang.

Analisa ini berdasarkan kepada pengolahan pola tata
fuang yang mendukung kelancaran sirkulasi dan suasana
ruang pameran yang diharapkan dapat menciptakan kondisi
komunikatif yang terjadi antara pengunjung dan obyek.

Setelah data lapangan dan studi literatur dikaji pada
tahap analisa, maka dilakukan tahap pendekatan konsep
dengan teori-teori yvang ada, kemudian disusun menjadi
konsep perencanaan dan perancangan. Konsep ini nantinya

akan dipergunakan sebagai penuntun dalam proses desain.

1.8. Sistimatika Pembahasan
Sistimatika pembahasan diuraikan melalui tsahapan-

tahapan sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan '
Mengungkapkan Latar Belakang Masalah, Permasalahan,
Tujuan dan Sasaran, Lingkup Pembahasan, Metodologi
Pembahasan, serta Sistimatika Pembahasan.

Bab II Tinjauan Umum Gedung Pameran Furniture
Mengungkapkan Tinjauan Gedung Pameran berisi
pengertian, fungsi, tujuan, jenis kegiatan, tata

peragaan dan tinjauan Jakarta Design Centre.




2Bab III Tinjauwan Khusus Kegiatan dan

Faktor Pendukung Keberadaan Gedung Pameran
Furniture di Semarang

Mengungkapkan "Tempat pameran, pengunjung pameran,
tata ruang pameran dan sirkulasi pameran.

Faktor pendukung, masyarakat, pengusaha atau
produsen, lembaga pendidikan dan penyelenggara serta

potensi kota Semarang.

Bab IV Analisa

Bab V

Bab VI

Analisa pola tata ruang gedung pameran dan suasana
ruang.

Konsep Dasar Pendekatan Perencanaan dan Perancangan
Merupakan usaha ke arah pendekatan program konsep
dasar perancangan.

Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan

Sebagail langkah akhir dalam merumuskan konsep, dari

program dasar perencanaan dan perancangan.




BAB ITI
TINJAUAN UMUM
GEDUNG PAMERAN FURNITURE

2.1. Pengertian
Pameran

Menurut Klaus Frank, pengertian pameran atau

ekshibisi, adalah:
To exhibition means to choose, to display., to
present a sample or an example. The Inparting of
information 1is the aim of every exhibition, and
such an information may be a didactic, commercial
or representational nature. 1

Menurut James. H. Carmel dikatakan bahwa:
Exhibition include material collected, edited and
displayed to the public for endoymeant or
instruction; as advertisement; or as propaganda
urging some course of action or thought on the
part of viewer. 2) '

Dan menurut W.J.S. Purwodarminto, pengertian pameran

adalah: |
Pertunjukan (memperlihatkan lukisan, senjata,
hasil bumi, hasil industri sandang dan
sebagainya). 3)
1, Freamb, b lases, Exhihitioh, ST i
International DResicn, Freder-ick A, Frasger Fuiali e

York, the 1261, hal. 13

oy . . . P
e, Charmel , Jamsgs.H, Exzhdibition
tiraveling  and temporagry. Reinhold. Publisting

tha196%, hal.7

IR
e, Foommese
Indonesia, Feruan Ba

arminto, W.J.8, Eamas Lo Eahasa

aka, Jakarta, th. 1




Dari berbagal pengertian di atas maka dapat disimpulkan
rengertian pameran, yaitu:

Suatu kegiatan komunikasi untuk mempertunjukkan,
memperlihatkan dan memamerkan barang-barang dan Jjasa
secara langsung kepada publik (masyarakat umum), baik
vang pernah dilihat maupun belum, untuk menambah

wawasan, ilmu pengetahuan, serta mencari hiburan.

Furniture
Furniture adalah perabot.4)
Dalam hal ini dapat digambarkan sebagal barang-barang

pelengkap ruang bhaik rumah atau kantor yanz terbuat

dari kayu, besi ataupun plastik.

2.1.1. Fungsi

Fungsi dari Gedung Pameran Furniture adalah sebagail

berikut;

- Bebagal sarana bagi pihak pemerintah/swasta untuk
memperlihatkan atau memamerkan barang/produk.

- Gebagail sarana yang layak bagi pensgusaha/produsen

untuk memamerkan pada konsumen, sehingga

dimungkinkan pengembangan usaha gerta hubungan .

lebih lanjut vang saling menguntungkan, untuk

suatu transaksi dan kontak dagang.

a4

ams, Ingogris - Inconssia.  FT. Sramso] La

Jakarta.




- Sebagai sarana penunjang pengembangan bidang-
bidang lainnya seperti, sains dan teknologi,
kebudayvaan dan sebagainya.

-~ Sabagai sarana informasi dan wawasan pengetahuan

serta hiburan bagi sebagian masyarakat.

2.1.2. Tujuan

Tujuan dari Gedung Pameran Furniture, adalah untuk:

- Meningkatkén apresiasi masyarakat terhadap
produk-produk yang dihasilkan.

- Meningkatkan hubungan antara usahawan 5
industriawan, cendekiawan, aparat pemerintah, dan
masyarakat pada umumnya.

- Meningkatkan kemudahan penyelenggaraan pameran
dan promosi pada tingkat regional, nasional dan

internasional.

2.2. Pemakai Bangunan
Pemakai bangunan gedung pameran furniture terdiri

dari unsur-unsur.

2.2.1. Peserta Pameran
Yaitu pihak yang memamerkan atau mempromosikan
barang/produk. Peserta pameran dan promosi ini pada

umumnya dapat dibagi menjadi beberapa kelompok, yaitu:
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1. Perusahaan Swasta

Peserta ini berasal dari perusahaan-perusahaan
swasta bailk dari dalam negeri maupun dari luar negeri.
Perserta kelompok ini mengadakan kegiatan pameran dan
promosi dalam rangka memamerkan dan mempromosikan produk-
produk barangnya untuk menambah pangsa pasar dan kontak
dagansg.
2. Lembaga Pendidikan

Peserta ini berasal dari pendidikan atau lembaga
vang berkecimpung dalam bidang furniture. Peserta ini

biasanya menampilkan karya-karya mereka.

2.2.2. Penyelenggara Pameran

Penyelenggaraan suatu pameran ditinjau dari
penyelenggaranya dapat dibedakan menjadi:
1. Secara langsung

Penyelenggaraan pameran dimana kepanitiaan
kegiatan dipegang oleh suatu badan, instansi atau yayasan
jang melakukan pameran itu sendiri.
2. Secara tidak langsung

Penyelenggaraan dilakukan atau diserahkan kepada
organisasi/badan usaha khusus yang bergerak dalam bidang
pameran yang dilakukan secara profesional, mulai dari tema
kegiatan, Jumlah peserta, publikasi, waktu penyelenggaraan
dan kegiatan penunjang lainnya. Badan usaha semacam ini

biasa disebut "Profesional Exhibit Organizer'.
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2.2.3. Pengunjung Pameran

Adalah publik/masyarakat umum, atau dari kalangan
tertentu, misalnya instansi pemerintah, dengan maksud dan
tujuan kedatangan yang berbeda-beda. Maksud kedatangannyva
antara lain:

- Untuk mengadakan transaksi dan kontak dagansg
dengan peserta pameran.

- Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan.

- Untuk bertukar /memperoleh informasi-informasi
vang dibutuhkan vang berkaitan dengan dunia
usaha dan industri.

- Untuk mancari hiburan atau mencari
kesenangan/bersifat rekreasi.

- Diskusi/ceramah menyangkut dunia usaha dan

industri furniture.

2.2.4. Status Kepemilikan,/Pengelola Bangunan

Pemilik Gedung Pameran furniture ini adalah pihak
swasta atau lembaga yang bergerak dalam dunia usaha
furniture.

Agar dalam pengelolaannya dapat berjalan lancar
maka haruslah dibentuk struktur organisasi pengelolaan
yang rapri dan masing-masing mempunyail fungsi dan peran
yvang berbeda.'Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
diagram struktur organisasi'yang biasa digunakan di bawah

ini.
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TABEL II-1
STRUKTUR ORGANISASI PENGELOLA

GEDUNG PAMERAN UMUM

Direktur
Sekretariat
Kabag Kabag. Kabag.
Pemasaran Informasi & Adm & Keu.
Pengembangan
KABAG. KABAG
PELAYANAN TEKNIS DAN
OPERASIONAL PEMELIHARAAN
(&ENAGA TENAGA TENAGA TENAGA TENAGA
AHLT AHLT AHLIT AHLT AHLT

PEKERJA/KARYAWAN

Sumber : Lawson, Fred, Conferense, Convention and

Exhibition Facilities, Thé Architectural

Press, London

Kegiatan dari masing-masing personal adalah

sebagai berikut:
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1. Direktur
Mempunyai tugas mengelola dan mengkoordinir
keseluruhan bangunan dan kegiatan secara umum dan

menyeluruh, meliputi kegiatan administrasi dan pekerjaan

teknis disamping mengadakan hubungan dengan lembaga

remerintahan maupun prihak swasta, dari dalam maupun luar
negeri. Direktur membawahi beberapa bagian yang masing-

masing dikepalai oleh secorang kepala bagian.

2. Kepala Bagian Pemasaran

Bertugas mempromosikan kegiatan pameran dan promosi
dan menyebar luaskan kemampuan fasilitas vang
dikelolanya sebagai media komunikasi dan informasi vang
dapat dimanfaatkan oleh para pengusaha maupun masyarakat
luas, dengan sistem sewa.
3. Kepala Bagian Pelayanan dan Operasional

Bertugas memberikan pelayanan kepada klien -dalam
hal memudahkan pemberian ijin kegiatan, pengurusan barang-
barang keperluan kegiatan, ceramah, pengamanan, pelayanan
Jasa kesekretariatan dan lain sebagainya.
4. Kepala Bagian Informasi dan Pengembangan

Bertugas memberikan pelavanan informasi kepada
masyérakat perihal pameran dan promosi, pengumpulan data,
pemrosesan data penyimpanan hasil-hasil kegiatan
pameran/promosi/diskusi/ceramah dan memplubikasikan hasil-

hasil tersebut kepada masyarakat luas.
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5. Kepala Bagian Teknis dan Pemeliharaan

Mempunyai. tanggung Jjawab dalam pengoperasian,
pemeliharaan dan merawat gedung serta alat-alat keperluan
pameran dan promosi seperti panil-panil, peralatan
mekanikal dan elektrikel dan lain sebagainya.
6. Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan

Mempunyai tanggung Jawab dalam pengelolaan

administrasi dan keuangan baik keluar maupun ke dalam.

2.3. Bentuk Kegiatan

[aN]

.3.1. Kegiatan Utama (pameran)

=

Barang yang dipamerkan
Barang yang dipamerkan dapat dibedakan sebagai
berikut: |
A. Pameran Umum (General Exhibition)
Adalah suatu pameran vang penyelenggaraannya
memamerkan bermacam-macam barang dalam suatu waktu
vang bhersamsan.
B. Pameran Tunggal (Solo Exhibition)
Pameran tunggal merupakan pameran yang dalam
penyelenggaraannya memamerkan satu atau beberapa
jenis barang dari satu perusahaan saja.
C. Pameran Khusus (Specialized Exhibition)
Pameran khusus merupakan suatu pameran yang dalam
penyelenggaraannya memamerkan satu Jenis barang

saja, yang diikuti oleh beberapa perusahaan.
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2. Lingkup Pelayanan
Ditinjau dari 1lingkup pelayanan, maka kegiatan
pameran dapat dibedakan menjadi 3 bagian:
A. Skala Internasional
Penyelenggaraan pameran ini strategis dalam
komunikasi Internasional serta memiliki sarana dan

prasarana vyang lengkap dan modern.

B. Skala Nasional
Penyelenggaraan ini 'strategis dalam komunikasi
Nasional dan memiliki sarana dan prasarana yang

memadali, yvang mempertimbangkan kemungkinan

keikutsertaan negaran asing.

O

Skala Regional

Penyelenggaraan 'pameran yvang peliputi daerah atau

propinsi.

3. Transaksi penjualan barang
Ditinjau dari transaksi pendualan barang/produk
vang dipamerkan dapat dibedakan menjadi dua, yakni:
A. Secara Konvensional
Merupakan pameran yang dapat memperjual belikan
barang/produk vang dipamerkan secara langsung,
artinya pengunjung dapat secara langsung membelil dan

membawa barang vang dibamerkan (cash and carry).




B. Secara Modern
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Merupakan pameran vang tidak memperjualbelikan

barang/produk secara langsung. Jadi transaksi

hanya

berlangsung lewat pesanan atau kontrak atas barang

vang dipamerkan. Jadi kegiatan Jenis ini

dikatakan sebagai pameran dan promosi murni.

4. Lama Penyelenggaraan

Ditindau dari lamanya penyelenggaraan
kegiatan pameran dapat dibagi atas:
A. Pameran tak tetap, yang dibagi lagi menjadi:
— Pameran temporer
Adalah kegiatan pameran vang

penyelenggaraannya sewaktu-waktu atau tidak

bisa

suatu

waktu

tetap

tiap tahunnya. Waktu penyelenggaraannya relatif

singkat Dberkisar antara 3 sampali 7 hari,

dan

biasanya menyesuaikan dengan peringatan-

reringatan tertentu, hari-hari besar nasional

ataupun tema vang diciptakan oleh
penyelenggara kegiatan.

- Pameran berkala
Adalah bsuatu kegiatan pameran vang
penyelenggaraannya berkala/tetap/kontinyu
tahunnya, misalnya diselenggarakan selama
minggu tiap tahunnya atau enam bulan sekali

sebagainya.

pihak

waktu

tiap
satu

dan
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B. Pameran Tetap
Adalah pameran yang sifatnya tetap, biasanya berupa
showroom. Kegiatan ini tidak dikaitkan dengan
peristiwa-peristiwa tertentu dan lebih didasarkan

prada keinginan untuk meningkatkan kegiatan promosi.

2.3.2. Kegiatan Penunjang
Yang termasuk dalam kegiatan penunjang antara lain
adalah:®)
1. Peresmian
Merupakan acara resmi yang biasa diselenggarakan
sebagail acara pembukaan suatu kegiatan pameran
tertentu. Acara ini bisa dilakukan di dalam gedung
atau halaman luar gedung sesuail dengan kebutuhan
atau keinginan pihak penyelenggara.
2. Kegiatan Pertemuan
Kegiatan pertemuan yang biasa dilakukan sebagai
penunjang suatu kegiatan pameran adalah:
A. Seminar
Yaitu pertemuan tatap‘muka antar kelompok usaha
yvang mempunyal andil dalam satu bidang usaha
tertentu dengan mendatangkan beberapra tokoh vang

berkaitan dengan bidang usaha tersebut.

S.Eddy Utoyo IAI,Dipe,Ing,¥a%ancara,Ka Huaas
dan Harksting Jakarta Design Centre.




18

B. Diskusi Panel
Yaitu pertemuan tetap yvang biasanyva diikuti oleh
beberapa utusan dari berbagai perusahaan yang
terkait membahas suatu permasalahan vang
menyangkut dunia wusaha untuk mendapat Jalan
pemecahan, = dan biasanyva mengundang aparat
pemerintah/departemen yang terkait sebagai pembuat
suatu kebijakan/peraturan.

C. Ceramah/Lecture
Yaitu suatu présentasi formal‘ oleh seorang
tokoh/ahli méngenai kemajuan/perkembangan dunia
usaha dan bilasanya diikuti acara tanya Jjawab.

3. Kegiatan Pelayanan

Kegiatan ini bersifat melayani kegiatan-kegiatan

utama dan kegiatan penundang kegiatan ini meliputi:

A. Kelompok kegiatan Pelayvanan Pameran

- Kegiatan Bea-cukai

Kegiatan ini - dilakukan Jika di dalam
renvelenggaraan suatu prameran mendatangkan

barang-barang import langsung dari luar negeri.
- Kegiatan persgudangan

Yaitu kegiatan meny impan barang —-barang

keperluan kegiatan pameran seperti panil

renyekat ruang, peralatan lighting, soundsystem

dan lain sebagainya.




~ Kegiatan bongkar muat
Kegiatan ini Ybiasanya dilakukan pada saat
persiapan dan selesainya suatu kegiatan pameran,
kegiatan ini memerlukan peralatan dan area
tersendiri.
B. Kelompck kegiatan Pelayanan Umum
Kegiatan ini meliputi:

- kegiatan Parkir

kegiatan Lavatory

kegiatan Ibhadah (sholat)
- kegiatan Dapur (konsumsi)
C. Kelompok usaha Pelayanan Teknis

- kegiatan renyediaan tenaga listrik

kegiatan penyediaan sarana telekomunikasi

kegiatan pemeliharaan dan pengawasan bangunan

beserta fasilitasnya

kegiatan penyediaan soundsystem dan AC

1

kegiatan penyediaan dan prembuangan air.
2.3.3. Regiatan Pengelola
Yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pengelola
bangunan, kegiatan ini dapat dikelompokkan menjadi dua
bagian, yaitu:
1. Kegiatan Ekstern, yang berupa kegiatan;
- Mempromosikan Gedung Pemeran berserta fasilitasnya ke
dalam negri maupun ke luar negri.
- Mengadakan kerJja sama .dengan perusahaan-perusahaan
terkait seperti dengan Professional Exhibition

Organizér, biro perjalanan dan hotel.
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2. Kegiatan Intern, berupa kegiatan;
- Mengadakan rarpat-rapat intern
~ Memberika pelayanan informasi bagi calon penyewa
- Menjaga keamanan dan ketertiban di dalam maupun
diluar gedung
- Menyiapkan sarana kesekretariatan untuk rihak
penyelenggara atau Profesional Exhibition Organizer.
2.3.4. Kegiatan Penyelenggara
Yaitu kegiatan vang dilakukan oleh pihak
penyelenggara pameran yang merupakan kegiatan pelengkap
rameran dan penunjang dari suatu kegiatan pameran secara
keseluruhan dan kegiatan ini dilakukan sesual Jadwal
kegiatan yang telah direncanakan. Kegiatan ini meliputi:
1. Pembentukan Komite Pengarah/Steering Committe
Komite ini mempunyai tugas:

tan

t

a. Menentuka maksud dan tujuan diadakannya kegi
pameran tersebut yang untuk selanjutnya dipergunakan
sebagal dasar perencanaan selanjutnya.

b. Memperkirakan Jjumlah peéerta dengan kriteria yang
dapat dipergunakan antara lain:

- Jjumlah peserta pada kegiatan pameran gerupa
terdahulu.

- kualitas dari program.

H) o : o . - P
2 Furwanto, Wawanoara, FPimpinan V. ameloo,

Semnarancg. 2 Februaril 19935,




- waktu yang tersedia untuk mempromosikan kegiatan
pameran tersebut.

- daya tarik tempat/kota tempat penyelenggaraan.

Menyusun acara keseluruhan, yang pada umnumnya

terdiri dari :

- Pertemuan teknis (teknichal meeting).

- Pameran
Merupakan kegiatan utama dari keseluruhan kegiatan
vang

- Pertemuan (meeting)

Berupa; seminar, diskusi, ceramah atau sarasehan
ataupun pertemuan evaluasi penyelenggaraan pameran
yang sedang berlangsung antara pihak penyelenggara
dengan peserta pameran.

- Kegiatan peserta
Merupakan acara yang mengikutsertakan seluruh
preserta pameran, yvang diadakan oleh pihak
penyelenggara maupun prejabat pemerintah dimana
diperoleh hiburan, tukar-menukar gagasan, lobbying
dan lain-lain.

- Menentukan lay out pameran termasuk di dalamnya
pemantauan terhadap fasilitas, akomodasi yang.
terdapat pada lokasi/bangunan tersebut.

- Penentuan jadwal kegiatan (time schedule)

- Penyusun anggaran sementara (Budgedting).
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2.4. Materi Pameran

Beberapa kriteria yvang menjadi pertimbangan dalam
perencanaan, penentuan dan penyusunan materi yvang
dipamerkan adalah:

1. Materi pameran tidak membahayakan pengunjung.

2. Materi pameran diharapkan dapat dengan mudah dibongkar
ﬁasang.

3. Materi pameran bersifat komunikatif sehingga memberikan
informasi vang Jelas dan mudah ditangkap oleh
rengunjung.

4. Materi pameran diharapkan memiliki fleksibilitas yansg
tinggi untuk memudahkan pangaturan dan penyusunan baik
untuk Jangka pendek maupun jangka panjang.

2.5. Tata Peragaan Pameran

Unsur-unsur yang mendukung tata peragaan pameran
sebagai kegiatan utama di dalam Gedung Pameran adalah:
2.56.1. Sistem Peragaan

Sistem peragaan pameran yang digunakan agar
rengunjung dapat lebih menangkap pesan dan kesan yang
disampikan pada kegiatan pameran ada beberapa macanm,
yvaitu:

1. Sistem Statis
Benda peraga dipamerkan dan diberi keterangan secara
tertulis dengan perletakan bisa dilantai, meja

digantung, ditempel didinding/panel.



2. Sistem Peragaan Dinamis
Benda peraga yang ditampilkan/dipamerkan dapat bergerak
dengan aktif, baik bergerak secara otomatis maupun
digerakkan oleh pengunjung.

3. Sistem Peragaan Demonstratif
Peragaan benda yang dipamerkan dengan demonstrasi atau
dipertunjdkkan langsung oleh petugas secara bherkala.

2.5.2 Metode Penyajian

Metode penyadian peragaan sangat penting peranannya
dalam menunjang sukses tidaknya tujuan diselenggarakannya
suatu kegiatan pameran. Beberapa metode penyajian peragaan
vang biasa digunakan adalah:7)

1. Metode Pendekatan Estetik
Merupakan cara penyajian dengan mengutamakan segi
keindahan dari benda yang dipamerkan.

2. Metode Pendekatan Romantik
Merupakan cara prenyajian dengan cara penyusunan materi
pameran sedemikian rupa sehingga dapat mengungkapkan
suasana tertentu yang berhubungan dengan materi yang
dipamerkan.

3. Metode Pendekatan Intelektual/Tematik
Merupakan cara penyajian materi pameran sedemikian rupa
menurut tema, sehingga dapat mengungkapkan dan
memberikan informasi yvang Jelas dan sistimatis

terhadap pengunjung.

~
7 - Y B
“r. Dadang Udansyah, Tabta Fameran Mossuam, Musengrafi

Jilid RT, MNo.l. 1980,hal. 23,



2.5.3. Bentuk Penyagjian

Dalam suatu pameran terdapat bheberapa penyajian

materi yang dipamerkan seperti :

1.

w

Skala sebenarnya

Materi vyang dipamerkan sesuai dengan ukuran vang
sebenarnya. Bentuk penyajian seperti ini menarik minat
pengunjung karena dapat melihat dan mengamati materi
vang dipamerkan sesuai dengan bentuk aslinya, dalam
pelaksanaannya perlu diperhatikan luas dan kapasitas
ruang pameran.

Skala kecil (replika/model)

Penyadian materi ini lebih keoil dari ukuran
sebenarnya. Hal ini dilakukan karena pertimbangan
beratnya/besarnya bentuk materi sebenarnya dan
keterbatasan tempat/ruang pameran, sehingga dengan
penyajian menggunakan replika/model lebih efisien dan
efektif.

Media Audio Visual

Bentuk penyajian dengan menggunakan audio visual biasa
digunakan untuk memperjelas dari materi utama yang
dipamerkan. Sehingga pengunjung diharapkan lebih
mendapat gambaran sesungguhnya tentang materi pameran
tersebut.

.pml

Media Cetak (Brosur, Booklet, Pamflet)

Seperti halnya dengan media audio visual, maka bhentk
penyajian ini merupakan kelengkapan dari materi utama
vang dipamerkan, hanya media ini biasanya boleh dibawa

pulang oleh para pengunjung.
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2.6. Tinjauan Jakarta Design Centre

Yaitu gedung pusat layanan disain terpadu vyang
merupakan sentra spesifik baru di Jakarta maupun di
Indonesia. Gedung Disain Center ini 1lebih dimaksudkan
sebagal pusat informasi mengenai produk Interior dan
Arsitektur dalam bentuk visual dan tiga dimensi, baik

untuk perancang maupun untuk masyarakat luaS.S)
1. Kegiatan dalam bangunan
a. Kegiatan Utama

Kegiatan utama dalam bangunan Jakarta Design Centre
(JDC) yaitu memamerkan produk-produk Interior dan
Arsitektur, selain itu Juga memberikan layanan
profesional yang dapat membuka cakrawala baru dunia
interior dan arsitektur, serta dimungkinkan terjadi

transaksi Jjual beli bharang yvang dipamerkan.

b. Kegiatan Penunjang
Kegiatan Penunjang dalam bangunan Jakarta Design
Center (JDC) vaitu kegiatan yang biasanya sangat
berkaitan dengan rameran vang saat itu
diselenggarakan, misal: seminar/diskusi dengan
membahas topik vang saat itu sedang dipamerkan.

c. Kegiatan Pengelola
Kegiatan Pengelola Jakarta Design Center adalah

_ mengorganisir segala  bentuk administrasi  dan

prelayanan terhadap exhibit organizer untuk keperluan

yvang berkaitan dengan penyelenggaraan pameran.

9 . . - . " L
« Jakarta Desiomn Centre, Bukw Fandoan, Edisi 1.

~
0
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2. Fasgilitas ruang

a.

In door Exhibition

1.

Ruang pamer tidak tetap

- Ruang Pamer Utama

Ruang ini disediakan khusus untuk pameran yang
sifatnya insidentil atau temporer, yaitu
memamerkan produk-produk bahan Bangunan baik
untuk interior, arsitektur, maupun produk-produk
renunjang lain seperti benda seni, kerajinan
tangan dan sebagainya. Jumlah stand 362 unit
dengan modul ukuran 3 X 3m, 4 X 4m.

Luas ruang pamer tidak tetap 8.870 m2

2. Ruang Pamer tetap

- Ruang pamer dengan panel
Ruang ini merupakan unit pamer terkecil yang
digunakan untuk memamerkan produk-produk

herukuran kecil. Jumlah 140 unit, 4m2.

—'Ruang Showroom

Showroom ini digunakan untuk memamerkan produk

berdimensi besar.

Jumlah Showroom 154 unit, luas ruang 9 m2,

25m2.

~ Ruang Model (Mock - Up)

Ruang model digunakan untuk memamerkan contoh-
contoh ruang dalam skala sebenarnya, seperti

contohnya ruang dapur, kamar mandi, ruang kerja




6.

dengan perabot yang sesungguhnya pula. Jumlah

ruang model 16 unit, luas ruang 7,2 mz, 14,4
2

me.

Luas ruang pamer tetap 4.425 m2. Jadi

perbandingan antara Jluas ruang pamer tidak

tetap adalah 1 : 2.

3. Ruang Seminar

Ruang seminar digunakan sebagai ruang pertemuan
para pengusaha, dimana kegiatan ini merurakan
kegiatan penunjang pameran yang biasanya berupa
Diskusi, Seminar, Lokakarya dll. (FKuang ini dapat
disekat-sekat menjadi 3 ruang kecil).

JDC Club

JDC Club sebagai pusat informasi dan tempat
berkumpulnya para profesional yang berkaitan
dengan dunia arsitektur dén interior.

Restaurant

Restaurant ini Dberstandar internasional tempat
anggota JDC club menjamu tamunya.

Ruang Rapat kecil

Ruang ini digunakan oleh para interior designer
dan arsitek untuk presentasi perencanaan
(aanwijzing).

Perpustakaan

Perpustakaan ini berisi koleksli buku-buku bidang
arsitektur, interior dan seni.

L




2.

V)

8. Ruang Sinema
Ruang ini digunakan untuk memutar slide atau film-

film yang terdapat digunakan untuk presentasi.

7. Kesimpulan

Dari pembahasan diatas maka dapat diambil kesimpulan

yvaitu

1.

&Y

Gedung pameran sebagal suatu wadah yang selain menam-

pung keglatan pameran sebagail kegiatan utamanya, Jjuga

mewadahi kegiatan-kegiatan yang lain yang masih berhu-

bungan dengan kegiatan pameran furniture. Selain seba-

gal kegiatan pelengkap, kegiatan-kegiatan tersebut juga

sangat mendukung keberadaan serta kelancaran suatu

kegiatan pameran. Kegiatan-kegiatan tersebut adalah

kegiatan peresmian, seminar dan pertemuan.

JDC sebagal fasilitas gedﬁng pameran Juga merupakan

pusat informasi mengenai produk-produk arsitektur dan

interior. |

Kegiatan-kegiatan yang terjadi pada JDC meliputi

~ Kegiatan pameran sebagai kegiatan utama.

- Kegiatan penunjang, yaitu berkaitan dengan pameran
seperti kegiatan seminar dan diskusi.

- Kegiatan pengelola, yaitu mengorganisasi segala ben—.
tuk administrasi dan pelayanan di JDC.

Fasilitas ruang yang terdapat di JDC

a. Ruang Pamer Tetap :

- Ruang pameran dengan panel, @ 4m2 berjunlah 140 unit.




— Ruang Showroom, @ 9m2 a/d 25m2 berjumlah 154 unit.
- Ruang model (Mock up), @ 7,2 m? s/d 14,4 m? berjumlah
16 unit. |

b. Ruang Pamer Tidak Tetap :

Ruang Pamer Temporer, @ 3mX3m dan 4mX4m berjumlah,
362 unit.

c. Ruang-ruang Penunjang.

Perbandingan 1luas antara ruang pamer tetap dan tidak

tetap adalah 1 : 2.




BAaB I1II1II
 TINIAUAN KHUSUS
KEGIATAN DAN FAKTOR-FAKTOR
PENDUKUNG KEBERADAAN GEDUNG
PAMERAN FURNI.TURE DI SEMARANG

3.1. Kegiatan
3.1.1. Lokasi
Lokasi pameran furniture di Semarang selama ini
berlangsung di pusat perbelanjaan (mall) yang berada di
pusat kota. Area pameran yvang digunakan, berada di
sepanjang hall gedung di lantai satu, wyvang sebenarnya
diperuntukkan sebagai hall dan sirkulasi pengunjung.
Keberadaan hall pada Mall semakin menjadi alternatif
kegiatan pameran yang menunjukkan adanya kecenderungan
peningkatan kegiatan tiap tahunnya. Hal ini bisa dilihat
rada Tabel I-1 (lihat BAB I).
3.1.2. Pengunjung
Pengunjung pamcran yang datang ke area
pameran’ merupakan pengunjung yang Juga akan
mengunjungl Mall, sehingga motivasi rengunjung vang
datangpun akan terpecah-pecah. Pengundung Jjuga
merupakan sebagal tolak ukur dari keberhasilan
suatu pameran. Semakin banyak pensundung vang
mendatangi area pameran maka keberhasilan pameran
akan semakin dapat dicapail.
3.1.3. Tata Ruang
Tata ruang pameran berkesan bertumpuk di tensgah
tanpa pembatas antara ruang-ruang yang cukup.
Kurangnya pemakaian tata cahaya vang
menimbulkan kondisi-kondisi ruang vang kurang
menarik sehingga tidak dapat mengundang lebih

banyak pengunjung untuk mengamati obyek.
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1.4, Birkulasi
Sirkul
msrupakan  sirkulasi vang tercipta dari bentuk ruans

cameran vang ada, dalam hal ini ruang sirkulasi vang

sirkulasi sekuncer pada

a
2hingga aksss pengunjung dalam mengamati obhyek tidak

P
b=
E:
Wi}
—
—

Gambar III - 1. Suasana pameran furniture di

semarang

b




3.2. Faktor pendukung keberadaan Gedung Pameran Furniture

3.

3.

2.

2.

(4N

di Semarang

1.

Masyarakat

Pengaruh terhadap masyarakat luas, yaitu:

— Dapat menambah pengetahuanvdalam dunia furniture
vang sedang berkembang baik di dalam negeri mapun
diluar negeri.

- Wadah komunikasi yang efektif antara produsen dan
konsumen sehihgga dapat mengetahui selera pasar.

Pengusaha/Produsen

Pengaruh terhadap produsen yaitu:

- Wadah vang dapat mengkaitkan kwalitas produk-
produk yang lebih baik.

- Wadah komunikasi yang efektif antara pengusaha
vang berkecimpung dalam dunia furniture.

- Wadah promosl darl produk-produk yang dihasilkan
sehingga lebih dikenal oleh masyarakat
luas/publik umum.

- Sebagai jembatan untuk pemasaran vang lebih luas.

Lembaga pendidikan

Pengaruh terhadap lembaga pendidikan, yaitu:

- Sebagai wadah untuk mewujudkan hasil karya vyang
telah didapat dari lembaga pendidikan.

- Wadah yang dapat untuk memberi motivasi berkarya

bagi pemula.




3.2.4. Penyelenggara
Pengaruh peﬁyelenggara, yaitu:_
- Adanya motivasi meningkatkan hasil produk daerah
untuk lebih dikenali masyarakat luas.
- Adanya motivasi untuk lebih meningkatkan kualitas

pameran yang lebih baik dari sebelumnva.

3.2.5. Potensi Kota Semarang

Potensi kota Semarang, yaitu:

- Sebagai salah satu kota berkembang dalam dunia
industri sehingga Juga mempengaruhi bidang-bidansg
vang lain.

- Sebagai 1ibukota yang menjadi pusat dari daerah-
daerah yang berada di sekitarnva.

- Sebagai wadah gedung pameran furniture yang
belum ada kota Semarang. |

3.3. EKesimpulan
Dari pembahasan yang telah diuraikan dapat diambil
kesimpulan untuk penegasan kegiatan dan faktor pendukung
keberadaan gedung Furmiture di Semarang.
1. Lokasi
Lokasi pameran vang memanfaatkan ruang hall

pengunjung pada Mall di Simpang Lima Semaransg.

AN

Pengunjung
Orientasi pengunjung yang terpecah karena area

pemeran menempati pusat pembelanjaan dan fasilitas

lain.

o)
)
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Tata Ruang

Tata ruang pemeran yang kurang mendukung segi
situasi, tata cahaya sebagai pendukung suasana
ruang pameran yang baik.
Faktor pendukung keberadaan Gedung Pameran
Furniture di Semarang, meliputi ;

- Masyarakat

~ Pengusaha (lihat lampiran)

- Lembaga pendidikan

- Penyelenggara
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ANAMAL_ I SO

4_1. Analisa Pola Tata Ruang

Dasar Pemikiran

Dasar pemikiran dari analisa tata ruang adalah untuk

mengoptimalkan fungsi gedung pameran furnitue sehingga

dapat meningkatkan aktifitas keglatan yang diwadahinya.

Dasar Pertimbangan

— Ruang-rvang vang ada dapat berfungsi sebagaimana
mestinya.

— Ruang-ruang vang ada dapat mendukung proses kegiatan di
dalamnya.

4.1.1. Analisa Pola Kegiatan

Analisa pola kegiatan yang terjadi pada Gedung
Pameran Furniture, yaitu :

a. Pola Kegiatan Pengunjung

- Hall
— Informasi
Datang' parkir -?;_Plaza == Restaurant J
Pulang pengunjung AA—JP Ruang Pameran
- Ruang seminar[
|

- Ruang tamu
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Pola Kegiatan Peserta Pameran

Ruang pameran

Datang| rarkir ] J Ruang peresmian

— I~ | .
Pulang| pesertal + Ruang seminar

[ Cafetaria/istirahat

Pola Kegiatan Penyelenggara

Ruang penvelenggara

Datang parkir I Ruang =seminar

11

Pulan penyelenggara| T Ruang peresmian

™ Ruang pameran

‘j Cafetaria

Pola Kegiatan Pengelola

Ruang rapat

Datang parkir | | Ruang pengelola

Pulang pengelola| +—} Ruang perpustakaan

Cafetaria

36
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e. Pola Kegiatan Barang

,

| Datang Ruang bongkar

Pulansg - L‘i-(,u danq :

Ruang pameran

4.1.2. Analisa Kebutuhan dan Hubungan Ruang
A. Kebutuhan Ruang
Dari pola kegiatan yang ada, maka kesbutuvhan ruang-
ruang vang diperlukan meliputi beberapa kelompok. Yaitu
1. Kelompok ruang kegiatan pameran dan kegiatan utama
{pameran).
2. Kelompok ruang kegiatan penunjang pameran (kegiatan
utama).
3. Kelompok ruang kegiatan pengelola.
4. Kelompok ruang kegiatan pelayanan.
5. Parkir.
B. Hubungan Ruang
j Berdasarkan pola kegiatan dan kebutuhan ruang,
i pada GDF maka hubungan ruang-ruang vang ada
mempertimbangkan
1. Kelancaran sirkulasi.
2. Kenyamanan.

3. Jelas dan terarah.
Selain pertimbangan diatas, ruang-ruvang vyang ada
unumnya membentuk suatu keterkaitan satu sama lain oleh
fungsi, letak atau sirkulasi, sehingga ruang-ruang itu

terorganisir menjadi pola-pola hubungan ruanzg yang saling

terkait.

- e i e
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Pola-prola hubungan ruang ftersebut dapat dengan

berbagal cara, antara lain

1. Ruang-ruang yvang saling berkaitan.

Hubungan ruang yang terdiri dari dua buah ruang yang
bersatu membentuk suatu daerah ruang bersama.
Masing-masing ruang mempertahankan identitas dan

batasannya sebagai suatu ruang.

Gambar IV.1l. Ruang saling berkait

Sumber : D.K.Ching, Arsitektur bentuk ...
Ruang-ruang yang bersebelahan

Hubungan ruang yang memungkinkan masing-masing ruansg
menjadi Jelas batas-batasnya dan saling menanggapi

menurut fungsi dan pesyaratan-persyaratannya.

Gambar IV.2. Ruang yang bersebelahan

Sumber : D.K.Ching, Arsitektur bentuk ...




3. Ruang-ruang yang dihubungkan oleh ruang ber=ama
Dua buah ruang yang terbagi oleh Jarak dan

dihubungkan oleh ruang ketiga yaitu ruang perantara.

Gambar IV .3. Ruang vang dihubungkan cleh ruang
bersama
Sumber : D.K.Ching, Arsitektur bentuk
Matrik dan hubungan ruang gedung pameran furniture
adalah :

g 1. Kelompok Ruang Kegiatan Pameran

; —~ Hall pengunjung
I — Ruang informasi .
i - Stage .
“ — Ruang pameran tetan
- Ruang pameran tidak tetap >
— Ruang penyelenggara %
-~ Ruang parkir >
)
D

S
7Y o \QVe

YV COOY

(W
0

@ooo

- Ruang bongkar
- Gudang
- Lavatory

[*

rd

Kelompok Ruang Penunjang Kegiatan utama
- Ruang peresmian
- Ruang seminar D
- Plaza > g o) o
- Bank S :

- lavatory
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3. Kelompok Ruang Pengelola
- Ruang Direktur

|- Ruang Staff Pengelola i D)

{(kesekretariatan PPHQPlOla) L

— Ruang rapat Staff )

- Perpustakaan B

C

O

(o)

1= Ruang penerima tamu

1= Ruaneg istirahat karvawan
— Parkir Staff Pengelola

- lavatory

4. Ruang Keglatan Pelayandn

- Cafetaria/restaurant i
- Dapur I [o)
— Ruang Mekanikal dan ElEhtr1kdl
- Mushola o) (25
— Lavatory

- Ruang Satpam

Ket : Hubungan erat ——> @
Hubungan kurang erat—Q

Gambar IV.4. Matrik Hub. Ruang

4_.1.3. Analisa Bentuk Organisasi dan Sirkulasi
A. Organisasl Ruang
Dilihat dari hubungan ruang-ruang yang ada, semua
membentuk ruangQruang vang saling berkaitan. Sehingga,
oyarat-syarat yang harus diperhatiken adalah :
— Fungsi-fungsi khusus dan fungsi-fungsi serupa dari
ruang sehingga dapat dikelompokkan.
- Penggunaan ruang-ruang yang fleksibel.
— Mudah dicapai atau dilihat.
Adapun organisasi ruang tersebut, (DK Ching, Arsitektur,
Bentuk Ruang,...) yaitu :
1. Organisasi ruang terpusat
Organisasi terpusat, bersifat stabil, merupakan
komposisi terpusat yang terdiri dari sejumlah ruang-
ruang sekunder yang dikelompokkan mengelilingi seb-

uah ruang pusat yang besar dan dominan.
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Gambar IV.5. Organisasi Ruang Terpusat _
Organisasi linier, pada dasarnya terdiri dari se-
deretan ruang, Dberkarakter panjang, menunjukkan
suatu arah, dan menggambarkan gerak, pemekaran dan
pertumbuhan. Bentuk organisasi linier ini fleksibel
dan cepat tanggap terhadap bermaoam—maggm kondisi

tapak.

Gambar IV.6. Organisasi Ruang Linier
Organisasi radial
Organisasi radial merupakan gabungan dari organisasi
terpﬁsat dan organisasi linier. Organisasi ini
terdiri dari ruang pusat yang dominan dan bentuk
ruang nya dapat mengembang keluar untuk menyesuikan
dengan lingkungannya.
Organisasi cluster,
Pola ini mirip dengan organisasi terpusat tetapi
kekompakan maupun keteraturan geometrisnya kurang.
Ruang-ruang suatu organisasi cluster dapat Juga
dimasukkan dalam suatu kawasan atau ruang tertentu.

Kondisi simetris atau aksial dapat digunakan untuk
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memperkuat dan menyatukan bagian-bagian 'organisasi
cluster dan membantu menegaskan keutamaan suatu

ruang atau sekelompok ruang di dalam organisasi ini.

Organisasi Grid

Merupakan organisasi yang terdiri dari bentuk-bentuk
dan ruang-ruang dimana posisi-posisinya dalam ruang
dan hubungannya satu sama lain diatur oleh grid tiga

dimensi ayau bidang.

Gambar 1IV.7 Organisasi Ruang Radial, Cluster,
dan Grid
Dari bentuk organisasi yang telah diterangkan di
atas, maka bentuk organisasi gedung pameran furni-
ture memilih bentuk organisasi cluster. Dengan dasar
pertimbangan :
- Tuntutan akan aktivitas ruang
~ Kemudahan penataan dalam site

-~ Kemudahan akan pengembangan
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B. Sirkulasi
Daftar pertimbangan
- Memberikan kenyvamanan pada Jjalan sirkulasi yang diha-
rapkan dapat menimbulkan kegairahan dan daya tarik
bagi pengunjung.
- Elemen pembentuk ruang yang dapat mempengaruhi gerak
sirkulasi.
Elemen-elemen itu antara lain
1. Dinding
Dinding mampu memberi perubahan kesan secara dina-
mis dengan cara perubahan ruang. Bentuk dan penga-
ruh Jjalur akibat perubahan ruang adalah :
- Jalan menyempit, pengaruhnya
* Memusatkan arah tertentu
* Merangsang untuk bergerak lebih cepat
* Memberi nilai lebih pada obyek yang dituju
- Jalur melebar, pengaruhnya :
* Merangsang untuk bergerak lebih lambat
¥ Memberi nilai lebih pada obyek yang ditudu
* Memberl keleluasaan bergerak
¥ Memberi suasana terbuka, langsung dan santail
*

. Melambatkan arus perpindahan pengunjung

NS
. MaabC ~NE

Gambar IV.8. Jalur menyempit dan melebar

Sumber : John Orsbon Simmon, Landscape Arsitektur
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2. Lantai
Lantai berpengaruh dengan memberi perubahan ke-
.tinggiannya, yvaitu :
- Naik, lantai lebih tinggi memberi pengaruh :
¥ Memperlambat arus pengunjung dalam geral,
memungkinkan leih lama mengamati obyek
¥ Memberi kesan menguasai/dapat mengontrol di
bawahnya.
— Turun, lantai lebih rendah membheri pengaruh :
¥ Mendorong gerak ke bawah, mempercepat arus
gerak pengunjuns.
* Memberi waktu pengamatan yang sekilas sehingga
memungkinkan obyek terlewati.
- Mendatar, lantai mendatar akan memberikan penga-
ruh :
* Kelambatan gerak, kejenuhan.
¥ Kebebasan dalam gerak, pergerakan lebih sta-

bil. |

TOWNN

Gambar IV.9. Perubahan ketinggian pada lantai. |

Sumber : John Orsbe Simon. 1



3. Selasar/koridor
Selasar/koridor akan memberi pengaruh perubahan
arah gerak pengunjung.
- Gerakan menerus, memberi pengaruh :
% Mengakibatkan kebosanan, sehingga mempercepat
kepindahan.
* Memberi arah yang jelaé.
- Gerakan membelok, memberi pengaruh
* Menghindari kebosanan.
* Merangsang untuk mengetahui obyek yang tersem-—

bunyi.

Gambar IV.10. Gerakan menerus dan membelok.

Sumber : John Orsbe Simon.

4.2. Analisa Suasana Ruang Pameran
Sebagaimana tujuan pembahasan yang dikemukakan,
yaitu mewujudkan suasana ruang pameran yvang dapat mencip-

takan kondisi komunikatif antara pengunjung dan objek.
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Dasar pertimbangan yaitu :

4.2.1.

a.

Tata pameran

sistem penyajian

Dasar pendekatan dari sistim penyajian adalah

pertimbangan wuntuk memberikan kenikmatan bagi

pengunjung serta memenuhi persyaratan bagi berha-

silnya suatu prameran. Sistem penyajian ini dapat

ditinjau dari beberapa segi, yaitu:

1.

Segi peserta

Dalam pelaksanaan kegiatan pameran para peserta

dapat memilih bentuk pameran yang diinginkan.

Segi pengunjung

Kenikmatan pengunjung dalam menikmati materi

pameran dipengaruhi oleh sistim penyajian. Hal

ini dapat dicapai dengan cara :

- Memberikan space yang cukup luas bagi
pengunjung sehingga mempunyai kebebasa
hergerak.

- Memenuhi persyaratan jarak pandang dan sudut
pandang pengunjunsg.

- Memberikan kebebasan dalam cara mengamati
obyek pameran.

Segi Materi Pameran

Dalam menyajikan materi pameran perlu

diperhatikan beberapa hal :

—~ Memperhatikan karakter pameran



- Menyesuaikan proporsi obyek dengan

a7

ruangan

pameran dan tetap memenuhi persyaratan

proporsi.

Untuk dapat menciptakan suasana ruang

yang

diinginkan terlebih dahulu perlu diketahui

tuntutan obyek dan pengamat. Tuntutan tersebut

antara lain:

— harus mampu menonjolkan/menaikkan nilai obyek

- harus menarik massa/perhatian akan obyek

- mampu memberi rasa ketenangan sehingga

mendukung pengunjung dalam melihat

menghayati objek pamer

dan

- harus mampu memberikan arahan pada pergerakan

pengamat

- mendukung kelancaran proses pergerakan.

Selain beberapa tuntutan yang telah dikemukakan di

atas ada aspek-aspek pembentuk kondisi ruang pameran yang

dapat menciptakan kondisi komunikatif, aspek-aspek

but antara lain: pencahayaan dan tata warna.

4.2.2. Tata Cahaya

Cahaya dapat digunakan untuk memberikan penerangan

pada materi dan ruang. Pada prinsipnya cahaya untuk
tidak menengge lamkan cahaya untuk materi. Cahaya

juga untuk mengarahkan gerak pengunjung.

terse-

ruang

dapat
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Masalah pencahayaan suatu area pameran memegang

peranan Yyang sangat penting. Berhasil tidaknya perserta

mengungkapkan materi banyak dipengaruhi oleh sistem tata

cahayanya. Sumber pencahayaan yang dapat digunakan yaitu:

A. Pencahayaan Alami.l)
Penggunaan cahaya alam dilakukan pda siang hari, baik
di dalam ruangan maupun di luar ruangan. Penggunaan
prencahayaan alam mempunyai keuntungan dan kerugian:
- Keuntungan:
¥ sumber penerangan murah
¥ retina mata berubah menurut instensitas cahaya,
sehingga mata tidak cepat lelah.
¥ cahaya memberikan penyajian obyek secara wajar
(alami).
—‘Kerugian
kK tergantung cuaca
* fleksibilitas pencahayaan terbatas.
¥ tidak bisa memberi aksentuasi pada bagian yang
diinginkan.
B. Pencahayaan Buatan?)
Dipergunakan terutama pada malam hari atau siang hari
dimana cahaya alam dianggap kurang. Penggunaan cahaya
buatan mempunyai keuntungan dan kerugian, yaitu:
1). AJames Dardner and Huller, Exhibition and
Displey. F.W. Dodge Corporation, New York, London. 1960.
Hal. 88.

2)Ibid. hal. &%
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- Keuntungan
* Fleksibilitas tinggi, dapat diatur efek cahavanya.
¥ Tidak tergantung pada cuaca dan waktu.

X Bisa diatur tata letaknya penyinarannya.
- Kerugian

* sumber cahaya mahél

* efek yvang ditimbulkan kurang alami.

Pencahayaan buatan mempunyai beberapa cara dan sistim,
yvaitu:
— Cara pencahayaan

¥ Pencahayaan merata, yaitu cahaya yang tersebar
merata dari sumbernya. Tidak memberi aksentuasi
pada tempat tertentu. Biasanya digunakan uhtuk
penerangan umum.

* Pencahavaan setempat, yaitu cahaya vyvang berfokus
pada suatu obyek. Digunakan untuk memberi
aksentuasi pada obyek tersebut.

* Kombinasi keduanya, selain memberi penerangan
merata keseluruh ruangan Jjuga memberi penekanan
pada obyek yang ada.

4.2.3. Tata Warna

Warna berperan penting dalam pameran, disamping
mempengaruhi perasaan akan situasi ruang, Juga dapat
memberikan sesuatu yang lain yang akan dapat menunjang
kehadiran materi koleksi yang dipamerkan. Dengan warna
kita juga dapat membuat suasana/kondisi ruangan berubah,

dapat melatarbelakangi materi. Pemakaian warna harus

ey
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dapat melatarbelakangi materi. Pemakaian warna harus
disesuailkan bentuk dan fungsi materi pameran.

Tata warna haruslah ditukar dari satu ruang ke
ruang lainnya sesual dengan tuntutannya masing-masing.
Sehingga dapat mengurangi kesan monoton dan Lkelelahan
visual pengunjung. Tata warna ini dapat dilakukan dengan
proses degradasil warna.

Materi yang diramerkan berkaitan dengan furniture
interior, sehingga warna ruang yang dipergunakan memiliki

karakter:; bersih, akrab, tenang, ceria.

4.3. Kesimpulan

Dari pembahasan diatas, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan
1. Dari pola-pcola kegiatan yang ada dapat dibedakan kelom-

pok ruang kegiatan vang ada, yaitu

Kelompok kegiatan pameran dan kegiatan utama (pamer-

anj.

Kelompok kegiatan pengelola

Kelompok kegiatan penunjang kegiatan utama

Kelompok kegiatan pelayanan

parkir.

sV ]

Dari kebutuhan ruang dan hubungan ruang, tidak terlepas
dari pola-pola kegiatan pelaku dalam gedugn pameran

furniture. Dengan prertimbangan




- Kelancaran sirkulasi
- Kenyamanan

- Jelas dan terarah.

Selain pertimbangan yang ada, berbagal bentuk hubungan

ruang yvang ada , yvaitu
— Ruang-ruang yvang saling berkaitan
- Ruang-ruang yang bersebelahan

-~ Ruang yvang dihubungkan oleh ruang bersama.

Pemilihan organisasil ruang cluster pada Gedung Pameran

Furniture, didasarkan atas pertimbangan :
— Tuntutan akan efektivitas ruang

- Kemudahan penataan dalam site

~ Kemudahan dalam pengembangan.

Bentuk sirkulasi dipengaruhi oleh bentuk organisasi
ruang vang ada. Sehingga pemilihan organisasi ruang
vang tetap akan mempengaruhi keleluasaan dan kenyamanan
gerak dari sirkulasl tanpa mengganggu kegiatan vang
lain.

Suasana fuang pameran dapat menciptakan kondisi komuni-
katif antara pengunjung dan obyek dengan pertimbangan :
— Bentuk tata pameran,.dalam hal ini meliputi :

¥ Segi peserta, rengunjung dan materi pameran.

- Pencahayvaan

- Warna.




BAB Vv
PENDEKATAN KONSEP DASAR
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
5.1. Pendekatan Konsep Dasar Perencanaan
5.1.1. Pemilihan Lokasi
Lokasi terpilih didasarkan atas:

1. Fungsi Gedung Pameran sebagal wadah kegiatan vyang
bersifat komersial.

2. Fungsi Gedung Pameran sebagai wadah yang memfasilitasi
kegiatan pameran, mengembangkan salah satu mata ranati
kegiatan managemen dunia industri dan perdagangan.

3. Fungsi Gedung Pameran sebagai media pertukaran informa-

81 dan komunikasi antara pilhak pemerintah - swast

Y
|

dan masyarakat luas.

Dari beberapa fungsi tersebut di atas, maka ada
beberapa kriteria sebagai patokan untuk mcnentukan lokasi
terpilih yang tepat, valtu

1. sepanjang J1. Gajah Mada

2. gepanjang J1. Pandanaran

a. Segi Accesibilitas Lokasi

Lokasgi harus mudah dicapai oleh pemakail/pengunjung
Gedung Pameran, seperti:

- Dilalui atau relatif dekat dengan jalur transportasi

- Ditunjang oleh kondisi prasarana Jalan vraya vang

baik.
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Kesesuaian dengan Tata Guna Tanah (Master Plan)

Dalam hal ini ada beberapa kriteria, vaitu:

Lokasi merupakan daerah peruntukan/rencana peruntukan
sebagal daerah kepentingan pelayanan umum.

Lokasi disesuaikan terhadap perkembangan fisik kota

sesual dengan rperuntukannva.

Lokasi terletak di dalam atau berdekatan dengan

kawasan bisnis.

Memiliki akses Jaringan arteri sekunder dan primer.
Segi Interelaksi Kegiatan

Lokasi harus mempunyai keterkaitan hubungan dengan

wadah kegiatan untuk pelayanan masyarakat umum lainnya

yvang saling mendukung, yaitu dengan kriteria sebagai
herikut:
- relatif dekat atau mudah dicapail dari pusat-pusat

kegiatan masyarakat kota, terutama pusat perdagan-

gan, perumahan, perkantoran, akomodasi/perhotelan,
pendidikan dan sebagainya.
Fasilitas yang Memadai

Dalam hal ini ada dua hal yang perlu dipertimbangkan:

- Pada lokasi tersedia fasilitas infra - struktur,
antara lain: Jaringan listrik, telekomunikasi, air
bersih, air kotor dan sebagainya.

- Pada lokasi mempunyal luasan vang memadai, dalam
artian mempunyal persyaratan BC 30%-50%, dengan
mempertimbangkan masih_dimungkinkannya perkembangan
kegiatan, dan area penghijauan (landscaping) diluar

gedung.



Dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria di atas
dan potensi-potensi yang dimiliki masing-masing zZona
alternatif, maka zona terprilih adalah kawasan sepanjang

J1. Gajah Mada.

5.1.2. Pemilihan Site
Kriteria penentuan site:

1. Luasan tanah yang mencukupi

- mampu menyediakan space untuk pengamatan fisik bvangu-
nan dari luar.
- mampu menampung seluruh besaran kegiatan yang ada.

2. Kemudahan pencapaian site
- letak site dilewati jalur transprortasi umum.

- keamanan di dalam pencapaian ke site dari kecelakaan
lalu-lintas.

3. Karakteristik fungsi kegiatan dan bangunan sekitar site
diupayakan mendukung fungsi dan kegiatan Gedung
Pameran.

4. Sesuai dengan fungsi, karakter dan upaya daya tarik
dari Gedung Pameran, maka bentuk/karakter site terhadap
lingkungan sekitar dapat memberikan sudut pandang vang
bervariasi dan menarik, dan berkarakter dinamis.

Atas dasar Kkriteria pemikiran site dan kenyataan
pada lokasi ditentukan area site adalah Jl. Gajah Mada
sebelah Barat Jl. Mayjen Sutoyo dan Jl. Pandanaran sebe-

lah Utara J1. Thamrin.
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Alternatif site dan kondisi masing-masing gite

secara Jjelas terlihat pada gambar berkut ini:
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Gambar V-2 Alternatif Site




Tabel V-1 Pemilihan Site

Kriteria Pemilihan Alternatif I Alternatif 11
1. Luasan tanah cukup (3) baik (4)
2. Kemudahan pencapaian cukup (3) cukup (3)
3. Sifat atraktif site baik (4) cukup (3)
4. Pendukuns keterkaitan baik (4) kurang (2)
karakteristik lingkung
an sekitar
|l Jumlah skore nilai 14 12

sumber : Hasil pemikiran
" Berdasarkan penentuan jumlah skore vang paling tinggl maka
site yang paling mendukung keberadaan Gedung Pameran di

Semarang adalah Jl. Gajah Mada.

5.1.3. Pengolahan Site
Dalam pendekatan konsep pengolahan site, dibahas
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengolahan site.
1. Faktor kebisingan.
Sedapat mungkin ruang-ruang yang membutuhkan ketenangan

ditanggulangi dari kebhisingan yang terjadi di luar

site.
2. Aksesibilitas dan sirkulasi.
&. Aksebllilas
- Jalan Gajah Mada sebagail Jalur utama atau Jjalan
primer. Sedangkan jalan Maydiend Soetoyo sebagai
jalan sekunder. : 2&

%M-Sufo\(o E

Gambar V.3. Aksesibilitas ke lokasi
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Peletakan Emtrance bangunan didazari atas pertimban-
gan
* Kelancaran sirkulasi di luar site.
* Usaha menciptakan pencapaian ketapak yang jelas dan
mudah diketahui.
Pirkulasi
- Sirkulasil dalam site dapat dilakukan dengan beber-
apa proses, yvaltu :
X langsung
Suatu pencapaian yang mengarah langsung ke suatu
tempat, masuk melaluil ssbuah jalan yang merupa-
kan sumbu yang lurus. Tujuan visual dalam pen-—
gakhirannya, Jjelas, dapat merupakan jalan masuk

yang dipertegas.

Gambar V.4. Pencapaian langsung.

* Tersamar
Pencapalan yang samar-samar meninggikan efek
prada fasade depan/bentuk.
Jalannya dapat diubah beberapa kali untuk

memperpanjang urutan pencapalian.




Jika sebuah bangunan didekati pada sudut yang
ekstrim, Jalan masuknya dapat memproyeksikan
apa yvang ada di belakang fasade dapat menjadi

Jelas.

Gambar V.5. Pencapaian tersamar.

X Berputar
Sebuah jalan berputar memperpanjang pencapaian
dan mempertegas bentuk sewaktu mengelilingi

bangunan.

Gambar V.6. Pencapaian berputar.
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5.1.5.
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Penzoningan Dalam Site

Mengingat gedung pameran furniture merupakan

bangunan yang terdiri dari kegiatan kegiatan yang

memerlukan tingkat kebisingan yang berbeda-beda,
maka penzoningan kelompok kegiatan yang ada antara
lain adalah
1. Zone berdasarkan sifat kegiatan.
a. Zone publik
- Kelompok kegiatan pameran dan kegiatan

utama (pameran).

- Kelompok kegiatan pelayanan.
b. Zone semi publik
— Kelompok kegiatan penunjang pameran.
Zone privat
- Kelompok kegiatan pengelola.
Orientasi Bangunan
Ada beberapa orientasi bangunan yang dipertimbang-
vaitu

kan,

1. Menghadap arah jalan, tujuannya untuk pengenalan

dan pencapaian bangunan menjadi lebih mudah dan
Jelas.
2. Menghadap arah

matahari, tujuannya untuk menyer-

ap cahaya yang
5.1.6. Pendekatan Jumlah

Peserta pameran

meningkat 25%

furniture

setiap tahun.

cukup.
Peserta Pameran

diasumsikan rata-rata

untuk prediksi 10 tahun
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mendatang maka diperkirakan adalah

5.1.7.

P (94 +n) = P 94 (1 + pr)R

P (94 +n)

Jumlah rata-rata peserta tahun 94 + n

tahun perkiraan

P 94 = jumlah rata-rata peserta tahun 1994
r = prosentase perkembangan peserta
n = selisih antara tahun yang dituju

=14 X (1 + 0,25y10

= 25 peserta
Jumlah ini diprediksikan tidak akan pernah
bertambah lagi.
Pendekatan Jumlah pengunjung
Jumlah pengunjung pameran diperkirakan +2000 orang
setiap hari. Jika diasumsikan perkembangan
Jumlahpengunjung 5% tiap tahun, maka untuk 10 tahun
mendatang diprekdisikan akan mencapai 3.285 orang
setiap hari.
Waktu kunjungan 13 Jjam dalam sehari, dari jam 09.00
- 20.00, dengan waktu jam sibuk(peak hours) yaitu
dari Jjam 11.00 -14.00 dan Jjam 17.00 -22.00. Jadi
jumlah waktu kunjung yvang efektif adalah 8 Jam.
Jika diasumsikan waktu vyang dipakai pengunjung
berada dilokasi pamerén 1 jam, maka setiap jam ada

3.258/8=407 orang yang menyebar di gedung pameran.
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5.2. Pendekatan Konsep Dasar Perancangan

5.2.1. Pendekatan Program Ruang

1. Tuntutan kebutuhan pemakai

a.
b.
c.

d.

Kebutuhan pengunjung
Kebutuhan peserta pameran
Kebutuhan penyelenggara

Kebutuhan pengelola

2. Macam dan pola kegiatan

a.

Kegiatan pengunjung, yaitu

- datang, parkir, plaza, informasi, melihat
pameran, seminar, istirahat/makan/shalat,_
pulang.

Kegiatan peserta, yaitu

- Datang, parkir, berpameran, peresmian,
~seminar, diskusi, istirahat/makan/shalat,
pulang.

Kegiatan penyelenggara, yaitu
- Datang, parkir, ruang penyelenggara," ruéng
pameran, ruang peresmian, seminar, istira-
hat, pulané.
Kegiatan pengelola, yaitu
- Datang, parkir, ruang pengelola, rapat,
perpustakaan, istirahat, pulang.
Barang, vyaitu :
Datang, dibongkar, disimpan di gudang, ke

ruang pamer, ke ruang bongkar, pulans.
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5.2.2_ Pendekatan Dimensi Ruang dan Pengelompokan Ruang

1.

Dimensi Ruang

Dimensi ruang gedung pameran furniture dicapai

melaluil

a. Banyaknya macam kegiatan yang dapat ditam-
punsg.

b. Kenyamanan gerak dan pandang.

c. Kapasitas pengunjung dan peserta.

d. Tata letak dan sirkulasi/lay-out ruang.

e. Standart yang digunakan.

Pengelompokan Ruang

a. Pengelompokan ruang-ruang berdasarkan pada
hubungan kegiatan yang sejenis.

b. Berdasarkan tingkat keterdekatan ruang.

c. Berdasarkan urutan kegiatan.

d. Berdasarkan kelancaran proses kegiatan.

Tata Hubungan Ruang

Tata hubungan ruang diciptakan agar kelangsungan

kegiatan dalam bangunan dapat berjalan dengan

lancar dan memberikan suasana yang baik. Hal-hal

yvang menjadi tuntutan adalah :

a. Menghindari adanya persilangan dalam tatanan

kegiatan.

b. Kemudahan dalam pencapraian antar kelompok

kegiatan.

¢. Mempunyai prioritas hubungan yang diterapkan
pada Jjarak pencapaian dimana hubungan yang
erat diwujudkan dalam Jjarak yang pendek atau

sebaliknya.
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4. Sirkulasi
Sirkulasi antar ruang diwujudkan lewat sirkulasi
dimana sirkulasi dapat menundang kelancaran
proses kegiatan. Faktor-faktor yang menentukan,
yvaitu
a. Pergerakan perpindahan manusia dan barang.
b. Pemisahan sirkulasi sedapat mungkin antara
kelompok kegiatan.
¢. Pergerakan barang diusahakan serendah
mungkin.
Pendekatan Standar Besaran Ruang
Pendekatan standar besaran ruang digunakan standar
dari beberapa literatur, yaitu

a. Edward. D. Mill, The National Exhibkition Centre.

b. Ernst Neufert, Arsitek Data.

0

Lawson Frecd, Convenience Convention and
Fxhihition Fasilities

d. Joseph. D. Chilara and John Callendar, Time Saver

Standart for Building Types.

Dengan pertimbangan luas modul yang ada pada JDC
dan luas modul yang selalu digunakan pada pameran
furniture di Semarang maka untuk modul ruang
pameran tetap dan tidak tetap luasan vang dipakai,

yvaitu 4 X 4 m.
— Standar ruang kantor untuk administrasi
- Ruang pimpinan 15m2 /Jorang

- Ruang kepala bagian/Staff 8m2/orang



Ruang penyelenggara

Lavatory

WC minimal 1,20m X 1,80m = 2,16m2

Orincoir minimal 0,6m X 1,5m = O,9m2
Wastafel 0,9 X 0,9 = 0,81m2
— 1 km/WC dapat melayani 25'orang

~ 1 urinoir dapat melayani 20 orang

- 1 wastafel dapat melayani 20 orang

Hall

Ruang rapat

Ruang seminar/peresmian

O,8m2/orang
2m2/orang

O,6m2/orang

— Stage dan perlengkapan 30% dari audiense

- Lobki 20%
—~ Trafic 20%
Ruang ibadah

- Ruang shalat

O,6m2/orang

- Ruang wudhu 20% dari luas bangunan

- Trafic 20%
Perpustakaan
- Ruang baca
— Luas lantai
- Stack
Cafetaria
Dapur

Ruang bongkar
Parkir

- Roda dua

- Roda empat
- Truk

Plaza

2,5mZ/orang

2vol buku/m?

150vol buku/m2

2m2/orang

O,5m2 tiap satu tempat duduk
75m=

l,5m2
6m2
18m2

O,6m2/orang

8m2/orang



5.2.4. Pendekatan Bentuk Ruang

Dasar Pertimbangan
a. Kesesuaian dengan karakter kegiatan.
b. Tuntutan efektifitas dalam pemakaian.
c. Kemudahan penataan site.

d. Kemudahan dalam pengembangan.

Dari pertimbangan tersebut ada beberapa bentuk-

bentuk ruang

1. Lingkaran

Lingkaran adalah sebuah bentuk yang mempunyai

pusat, berarah ke dalam dan bersifat

dengan sendirinya.

stabil

Dengan menempatkan garis lurus akan membentuk

sudut di sekitar lingkaran ataumembentuk

perasaan gerak putar yang kuat.

(D

H

!

Gambar V.7. Bentuk Lingkaran
2. Segitiga
Segitiga menunjukkan kestabilan
.segitiga tersebut terletak pada salah

sisinya. ©Segitiga merupakan bentuk yang

unsur

Jika
satu

raling
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stabil, jika diletakkan rada salah satu sudutnyva
maka dapat seimbang dalam tahap vang sangat
kritis atau tampak tidak stabil dan cenderung

jatuh pada salah satu sisinva.

Gambar. V.8. Bentuk Segitiga
Bujur Sangkar

Bujur sangkar merupakan wujud yang murni
dan rasional. Bentuk yang statis netral dan
tidak mempunyai arah tertentu, bentuk akan
stabil jika berdiri pada salah satu sisinya dan
dinamis jika berdiri pada satu sudutnya.
Bentuk bujur sangkar ini dapat bervariasi

seperti bentuk segi empat lainnya.

N
N

N

Gbr.V.9. Bentuk ruang bﬁjur sangkar
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Tabel V.2. Penilaian Alternatif Bentuk Ruang

Alternatif
Kriteria
1 2 3

Kesesuaian dengan 5 5 5

15 5 25
karakter kegiatan 3 1 5
Tuntutan akan 4 4 4

12 4 20
efektifitas ruang 3 1 5
Kemudahan penataan 3 3 3

9 9 9
dalam asite 3 3 3
Kemudahan pengem- 3 3 3

9 9 15
bangan 3 3 5
Total penilaian 45 27 89

Terpilih alternatif 3 sebagai bentuk daar ruang

tetapi tidak tertutup kemungkinan

pengembangan bentuk.
5.2_.5. Konsep Pendekatan Ruang Pameran

1. Fleksibilitas ruang

dalam

Fleksibelitas ruang dimaksutkan sebagai usaha untuk

memenuhi tuntutan prerubahan
peruangan dari kegiatan
pertimbangan
- gifat kegiatan

¥ bebas dan terbuka

- bentuk kegiatan

Susunan

pameran

bentuk

dengan

* terkontrol, bebas dan teraah dengan suasana

" santal tapi serius.
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Sirkulasi

Sirkulasi dalam ruang pameran didasari atas
pertimbangan :

a.

0

Gerak leluasa dari pengunjung termasuk
perpindahan dari tiap-tiap stan pameran.
Ketegasan arah sirkulasi yang tidak saling
mengganggu.

Sirkulasi mendukung kesamaan kedudukan ruang
dan untuk pameran.

Suasana ruang

a.

Cahaya
- Cahaya alami
Dengan dasar pertimbangan :
* Dihindari cahaya matahari langsung ke

ruvang pameran. Atau digunakan sistem
pantulan.

— Cahaya buatan

. Dengan dasar pertimbangan

Sistem Pencahayaan

* Pencahayaan langsung, yaitu
Cahaya langsung meneransgi obyek tanpa
penghalang.

¥ Pencahayvaan setengah langsung, yaitu :
Sumber cahaya dihalangi oleh armatuar
sebelum menuju obyek.

¥ Pencahayaan campuran, vaitu
Seluruh sumber cahaya ditutup oleh
armatur.

¥ Pencahayaan setengah tidak langsung,
vaitu : ,

Sumber cahaya sebagian terbuka, sebagian
tertutup armatur. Bagian yang tertutup
armatur menerangi obyek.

¥ Pencahayaan tidak langsung, yaitu:
Sumber cahaya sebagian terbuka, sebagian
tertutup bahan tak tembus cahaya. Bagian
vang tertutup menuju obyek.



70
§ ety R4255.900>
“ TAHAYA | CARAYA |
vE LA
b
‘; LANGSUNG 0 % 100 %o
ETENGAH ~
JINGSUNG 60 ~ 90 % 40 — 0%
]
1 LWMFURAN L0 - 60 % N — NS
i
|
i
1
]
ﬂ‘WENGAH ’
k3
}'.DAK 10 — &0 % 80 — 60%
 ANOSUNG
\I
I
|
I
Ly
IWBEUNG 100 9o 0%

Gambar V.10. Sistem Pencahayaan ruang

Pameran

Sumber : James Gardner, Exhition Display.
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Warna
Warna digolongkan menurut ;

— Panas dinginnya warna (hue)

Untuk menunjukkan dasar dari suatu warna

dimana warna panas/merah bersifat gembira,

warna dingin/hijau bersifat kalem/tenang.

- Terang gelapnya warna (value)

Mengenai gelap terangnya warna, yvaitu dari

putih ke hitam.

- Close warna, adalah value yang berdekatan

atau yang hampir sama akan berkesan lembut

dan terang.

~ Contras value, adalah value yang berjauhan

akan berkesan kegelisahan.

- Cerah suramnya warna (intensity), adalah

dimensi warna yang sesuatu warna vang

memungkinkan suatu hue dibuat berbicara.

4. Penghawaan

Dasar pertimbangan

Penghawaan mempertimbangkan beberapa hal, vaitu:

- Pengkondisian udara untuk memelihara obyek.

— Pengkondisian udara untuk memberi kenyamanan

rengunjung.

5.2.6. Pendekatan Penampilan Bangunan

Hal-hal yang perlu diﬁertimbangkan dalam penampilan

gedung pameran furniture yaitu
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Fungsi

Fungsi berarti kegunaan dan bangunan vang -

fungsional adalah bangunan vang dalam
pemakaiannya dapat memenuhi secara tepat. Tuduan
fungsi, yaitu :

a. Membedakan dengan yang lain

b. Agar selalu diingat

c¢. Mempunyai kesan terhadap suatu gagasan yang

disampaikan.

Estetika

Keindahan merupakan unsur pokok dalam penampilan
bangunan. Unsur-unsur keindahan meliputi
- Skala
% Skala umum
Ukuran sebuah unsur bangunan secara relatif
terhadap bentuk-bentuk lain di dalam
kaitannya.
- Skala manusia
Ukuran sebuah unsur Dbangunan/ruang secara
relatif terhadap unsur dimensi dan proporsi
tubuh manusia.
~ Proporsi
Perbandingan dimensi dari unsur-unsur yansg
dalam bentuk untuk membentuk kesesuaian
perbandigan dimensi sebagaimana vang

diingginkan.
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-~ Kesatuan
Pengorganisasian elemen-elemen visual,
sehingga menjadi harmoni antar elemen-slemen

bangunan yang membentuk keseluruhan bangunan.

- Kezeimbangan

Adanya dua sisi yang berseberangan, diantara
dua sisi tersebut terdapat sesuatu vang
menJjadi rusat kegaimbangan vang

menonjol/menarik perhatian.

L' ¢ nmmuumunm ST -ﬂég% i -
. . ﬁ ‘ p
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Gambar V.11. Keseimbangan
Sumber hasil pemikiran
- Irama
Pengulangan secara visual dengan pola

rengaturan tertentu.
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Komposisi masa

Komposisi masa bangunan didasari dengan
pertimbangan :

a. Kesesuaian dengan karakter bangunan

b. Optimalisasi penggunaan site

c. Kesgesuaian dengan persyaratan ruang

d. Efektivitas pemakaian ruang dan sirkulasi
Alternatif gubahan masa, yaitu |

- Gubahan masa terpisah

- Gubahan masa yang menjadi satu kesatuan vang

monolid.

Gambar V.12. Gubahan masa

Karakteristik bangunan

Karakteristik bangunan disesuaikan dengan funssi

bangunan pameran furniture maka hal-hal vyang

perlu dipertimbangkan adalah
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Penampilan identitas menarik dan berkesan
menerima.

Kesan mengundang dan menerima dilihat dari
arah kegiatan pengunjupg, diwujudkan pada
orientasi dan entrance.

Mengundang Juga menyiratkan harapan akan
kedatangan, sehingga bangunan berkesan
menerima yang diungkapkan pada Plaza yang

menerima/menyongsonsg.

2

=

Gambar V.13. Kesan mengundang dan menerima

-

Sumber : Architecture, Space and Order
Penampilan bangunan komunikatif dan terbuka
Kesan komunikatif dan terbuka dicapai dengan
memperlihatkan bagian dalam bangunan dengan
cara memakail bidang transparan. Elemen yang

akan dipakai adalah entrance dan pasade.
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Gambar V.14. Bentuk penampilan terbuka
c. Penyesuaian dengan lingkungan

Penyesuaian dengan lingkungan bertujuan untuk

mencapai keselarasan dan kesesuaian. Serta
harus dapat muncul ditengah lingkungan
tersebut.
5.2.7. Pendekatan Konsep Utilitas
1. Jaringan Air Bersih

Sumber air bersih dari PDAM dan sumur buatan.

Sistem distribusi yang dipakai adalah dengan

menggunakan sistem down feet, yaitu air yang

telah ditampung di house tank bawah dipompa
kemudian

bawah ke

keatas dan ditampung dalam tangki air,

secara gravitasi didistribusikan ke
ruang—ruang vang membutuhkan.
Jaringan Air Kotor

Sumber air kotor dibedakan dari

- lavatory

- cafetaria

- mesin pendigin

- air hujan

Sistem peletakan Jaringan air kotor di dalam

yaitu :

bangunan diletakkan dalam tiga cara,

T

SEPE

S
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- di dalam core
- di dalam shaft
- menempel pada dinding
dJaringan Listrik
Sumber-sumber listrik yang dipakai berasal dari:
- PLN, dipakai untuk penerangan utama.
- Generator/diesel, dipakai sebagail sumber
listrik cadangan.
Pemadam Kebakaran
a. Tanda bahaya
Beberapa alat pendeteksi bahaya kebakaran
"vang terjadi
- Smoke detectore
- Temterature detectore
b. Pemadam kebakaran
Ada beberapa macam alat pemadam kebakaran
vang digunakan, yaitu
- Fire extinguser
- Fire hidrant
- Otomatic springler system
Sistem Tranportasi yang dipergunakan dalam
bangunan, yaitu
a. Vertikal
- Manusia : tangga dan eskalator
~ Barang : lift barang
b. Horisontal
Transportasi yang menggunakan selasar/koridor
untuk menghubungkan antar ruang-ruang.
Jaringan Telekomunikasi, ada tiga macam yang

digunakan
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a. Telepon

b. Intercom

c. Telex

Penanékal petir

Menggunakan sistem sangkar Faraday yang berupa

tiang-tiang penangkal/split 30cm, yang dipasang

pada atap bangunan, kemudian dihubungkan ke
dalam tanah dengan lempengan.baja pada kedalaman
sampai mencapai air tanah.

Pendekatan struktur

Sistem struktur yang digunakan selain mampu

mendukung fungsi Juga berkaitan dengan pola

peruangannya vang tentu saja berpengaruh
terhadap kelancaran sirkulasi dalam bangunan.

Dalam penggunaan sgistem struktur, perlu

mempertimbangkan

a. Kesesuaian dengan Jjenis dan fungsi bangunan,
sehingga tidak mengganggu aktivitas pelaku di
dalamnya.

b. Kesesuaian dengan kondisi linsgkungan sehingga
tahan terhadap pengaruh fisik seperti
perubahan suhu, korosi air hujan dan beban
horisontal maupun vertikal.

c. Dapat menghasilkan optimasi ruang yang
efektif dan efisien sesual dengan bangunan

vang berkembang vertikal.



d. Mendukung penampilan fisik bangunan dan
mempunyai efisien yvang besar dalam

pelaksanaan maupun perawatan.

e. Menggunakan modul dasar dan modul fungsi yang
dapat mendukung suatu sistem struktur
bangunan.

Struktur meliputi
- Sub struktur
Merupakan sistem struktur yang ada dibawah
tanah dan berfungsi sebagal penyalur beban
dari sistem struktur diatasnya.
Penentuan sistem sub struktur dilakukan
berdasarkan pertimbangan :
¥ Daya dukung tanah
"% Daya dukung terhadap beban yang terjadi
* Faktor pelaksanaan
- Buper struktur
Merupakan sigtem stuktur yang berada diatas
tanah dan penentuannya berdasarkan
prertimbangan
* Memberikan ekapresl bangunan pameran
furniture
* Menciptakan prenampilan yansg komunikatif
* Kemudahan perawatan dan pelaksanaan
* Stabilitas struktur
5.3. Kesimpulan
Pendekatan konsep perencanaan dan rerancangan
dengan segala aspek vyang telah dibahas pada bab ini,
menjadi dasar untuk penysunaﬁ konsep dasar perencanaan dan

perancangan Gedung Pameran Furniture di Semarang.




BAaB VI
KONSEP DASAR

PERENCANAAN DAN PERANCARNGAN

6.1. Konsep Lokasi dan Site
6.1.1. Konsep Lokasi

Ditinjau pada pembahasan Bab V maka lokasi vang
terpilih adalah kawasan: Jl. Gajah Mada.

Dengan rertimbangan adanya keterkaitan fungsi
dengan kawasan/lingkungan sekitar serta kemudahan pencap-
aian masyarakat untuk datang berkunjung maupun bagi péra
pengusaha industriawan dan kaum terpelajar sangat besar
dan hal ini merupakan potensi yang penting guna mendukung
keberadaan Gedung Pameran Furniture di Semarans.

-

6.1.2. Konsep Penentuan Site
Berdasarkan kriteria dan kondisi tiap site, maka
slte yang mempunya kemampuan mendulkung keberadaan Gedung
Pameran terpilih site yang berada di J1. Gajah Mada sebe-
lah Barat Jl. Maydien Sutoyo.
6.1.3. Pengolahan Site
1. Faktor kebiasingan
Mengatasli faktor kebisingan dengan beberapa
cara:
a. Pembagian zone yang berdasarkan tingkat
keramaian dari luar.

b. Unsur tanaman sebagai barier tehadap gangguan

kebisingan.
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Gambar VI.l. Unsur tanaman sebagai barier

Sumber : Mangunwijaya, Pengantar fisika.

c. Penanganan finishing bahan-bahan yvang diper—
gunakan untuk eksterior bangunan gedung

Pameran.

2. Aksesibilitas dan Sirkulasi

a. Aksesibilitas
Aksesibilitas dicapai dari Jalan Gajah Mada
sebagai Jjalur utama dan berpotensial untuk
pencapaian dari segala arah. Dasar rertimban-

gan yang diperhitungkan, yaitu:

- Kelancaran sirkulasi di luar site
- Usaha ©pencapaian site dengan Jjelas dan
mudah

Alternatif remecahannya :




- Main entrance untuk pengunjung pada ruas
Jalan Gajah mada.

- S8ide entrance untuk pengelola, peserta,
prenyelenggara dan barang diletakkan pada
Jalan Mayjend Soetoyo.

b. Sirkulasi

Sirkulasi dibedakan antara

- Sirkulasi pejalan kaki dan kendaraan pen-
gunjung.

- Birkulasi langsung bagi pejalan kaki mela-
lui Plaza sebagai ruang renghubung sebelum
ke entrance bangunan.

- Sirkulasi tersamar diperuntukkan untuk

kendaraan.

Gambar VI.2. Pencapaian ke bangunan

6.1.4. Penzoningan

1. Zone kebisingan
Dengan melihat kegiatan yang ada di dalam dan di

luar site maka peletakan bangunan ditentukan

zoningnya untuk menghindari kebisingan.
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Gambar VI.3. Penzoningan

L. .© Mefe -

Gambar VI.4. Zone berdasarkan kegiatan
6.1.5. Orientasi Bangunan
kan kejalan utama dengan tujuan untuk lebih

memudahkan pencapaian dan pengenalan terhadap4 bangunan.




6.2. Konsep Perancangan

6.2.1. Program ruang

1. Dimensi dan pengelompokan ruang
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a. Kelompok kegiatan pameran dan kegiatan utama(pameran)

— hall pengunjung

asumsi 250 orang x 0,8 m® /orang = 240m*
- Ruang informasi
asumsi 2 orang x 1,8 m? /orang = 4m?
- stage = 9=
- Ruang Pameran titak tetap
asumsi memuat 25 peserta @16m* = H20m*
- Ruang pameran tetap
asumsi memuat 15 peserta @18m* = 312m*
-~ R. bongkar = 100m?
- Gudang = 100m®
- R. penyelenggara
asumsi 4x 8m® /orang = 40m?
~ Lavatory = 18m?
Total = 1353m?
b. Kelompok EKegiatan Penunjang
-~ Plaza
asumsi dapat menampung .
200x 0,6m* /forang = 144m?
-~ Rg. Peresmian
asumsi dapat menampung
100 x 0O,68m% /orang = 100m?
- R. Seminar
asumsi dapat menampung
200 x 0,8m? /orang = 204m2
- Bank Cabang
asumsi = 36m*
~ Lavatory = 18m?*
Total = 502Zm*®
c. Kelompok Pengelola
- R. Pimpinan
1 orqng ¥ 15m? /orang = 15m2
- R. Kepala bagian dan staff
asumsi 10 orang x 8m* /orang = 96m?2

-~ R. Rapat

s ———————— s




asumsil 15 orang x 2.00m* forang = 36m*

R.Perpustakaan

asumsi 15 orang x 2,5m% /orang = 45m*

R. Tamu

asumsi 5 orang = 1,6m® forang = 10m?

R. Istirahat karyawan

asumsi = 24m*

Total = .225m®

d. Kelompok Kegiatan Pelayanan

Cafetaria _

asumsl berkapasitas 75 orang = 234m*

Musholla

asumsi memuat 20 orang = 20m#

R. Mekanikal

asumsi = 50m*

R. Satpam

asumsi = 16m®

Lavatory = 18m*

Total = 338m?

e. Kelompok Parkir

Parkir Pengunjung

asumsi roda 2, 100 x 1,bBm*® = 150m®
roda 4, 50 x 6m? =  300m?

Parkir Pengelola, Peserta dan Penyele-

nggara

asumsi roda 2, 10 = 1,5m? = 15m*
roda 4, 40 x 6m® = 240m*®

Pakir truk

asumsi 2 buah = 36m*

Total = 740m*

flow 60% = 444m*

Total = 1104m*®

Luas lantai keseluruhan = 2675,7m?

BC = 40

Luas site yang di izinkan = 6689,25 m®



6.2.2. Hubungan Ruang
Adapun hubungan ruang dapat digambarkan sebagai berikut
Ruang kegiatan
pameran - = = =
[_ .
Ruang Ruang Ruang
Pelayanan Kegiatan Pengelola
Umum _ Utama
| L |
Ruang
| L - - — 4 Penunjang |
Keg. Utama
Keterangan : ———— : erat
———————— T renggang
Gambar V1.5, hubungan ruang
Sumber : Hasil Pemikiran
6.2.3. Sirkulasi

Sirkulasi sedapat mungkin terpisah antara' kegiatan

manusia dan barang, sehingga aman dan tidak Salihg

mengganggu. Sirkulasi ruang dapat berupa

- Tertutup, membentuk sebuah ruang yang berkaitan
dengan ruang-ruang yang dihubungkannya.

- Terbuka, pada salah satu sisi untuk membuktikan
kontinuitas visual maupun dengan ruang-ruang yang
dihubungkannya.

6.2.4. Pendekatan Bentuk Ruang

Dengan dasar pertimbangan, yaitu pemilihan alterna-

tif bujur sangkar dan tidak tertutup adanvya

rengembhangan.




Gambar VI.6. Alternatif Bentuk Ruang
6.2.5. Konsep Ruang Pameran
1. Fleksibilitas Ruang
a. Tuntutan luas ruang yang cukup

b. Diusahakan bebas kolom
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Gambar VI.7. Penyelesaian Ruang Pamer

Sumber : Hasil Pemikiran
|
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Sirkulasi
- Arah sirkulasi tegas dan Jjelas ‘
— Lebar yang cukup untuk memberikan keleluasaan
pengunjung dalam mengamati obyek meliputi :
* Gerak langsung tanpa dinikmati
¥ Gerak dengan mengamati obyek
X Gerak dengan mengamati lebih teliti
Suasana Ruang
a. Pencahayaan

- Sistem pencahayaan alami :

* Penyinaran secara dipus untuk mereduksi
sinar ultra violet.

X Penyesuaian sistem pencahayaan dengan
bentuk bangunan dan penampilan bangunan.
¥ Penerapan sunscreen sistem Jjendela tidak

langsung, oversteak dengan kaca-kaca
violet sebagai filter.
— Sistem pencahayaan buatan :

X Secara umum sistem penerangan merata
pada seluruh ruangan dengan intensitas
cahaya 50 s/d 150 lux (1 lux = 1 lumen/
ms)dengan mempergunakan lampu TL dan
lampu pijar dari berbagai type yang
cocok.

¥ Secara khqsus menggunakan lampu-lampu
spot untuk mermbentuk kesan tertentu pada

ruang pameran.
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b. Warna

- Warna dapat mempengaruhi seseorang yang
secara sadar/tidak sadar akan memberikan
efek psikologis.

- Warna pada ruang pameran furniture bertu-
Juan untuk mendukung obyek yang dipamerkan.

- Secara umum warna-warna tersebut adalah:

* Merah, membangkitkan emosi yang berseman-
gat dan berani.

¥ Merah muda, membangkitkan suasana ceria
dan gembira.

* Kuning, menimbulkan kesan serius.

¥ Hijau, menimbulkan suasana tenang/damai.

¥ Putih, menimbulkan kesan bersih dan

netral.

4. Penghawaan

a. Untuk ruang utama/pameran digunakan

pengkondisiitan udara dengan sistem AC dengan
mempertimbangkan Kebutuhan kondisi dan
biologis serta kenikmatan akan udara segar
dari tiap Jam diperlukan 27m3, suhu udara
vang nyaman berkisar 22° s/d 26° dengan
kelembaban udara 40% - 50%

Pemakaian prengkondisian udara secara
bergantian deﬁgan gsistem AC dan sistim

penghawaan dlami pada ruang-ruang yan lain.
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d. Untuk ruang-ruang yvang lain diupayvakan untuk

memanfaatkan

penghawaan

alami

semaksimal

dengan

dengan menghubungkan AC.

6.2.5. Penampilan bangunan

1. Komposisi Masa

mungkin

prenghawaan

rosisi

silang

Bentuk masa gedung rameran merupakan bentuk satu

masa

Jut.

2. KRarakteristik Bangunan

monolid yang akan dikembangkan lebih

lan-

Dengan menerapkan penggabungan arsitektur setem-

pat/tradisional dengan arsitektur modern.
6.2.6. Konsep Utilitas

1. Jaringan air bersih

2. Jaringan air kotor

Adapun sistem pembuangan air kotoradalah
jherikut |
, uc p{ Bak Kontrol o| Septictank
i
KM/Vastarfel
| Urinoir’ o[ Bak Kontrol N
(
!
y
Cafetaria p{ Bak Kontrol o Septictank !
|
P L |
- |Mesin Pendingin p{ Bak Kontrol Peresapan
] i
Air Hujan »{ Bak Kontrol p{Riol Kota

Gambar V1.8. bistem Pembuangan Air KolCor

sebagail




3. Jaringan listrik

Adapun sistemnya dapat disambarkan sebagai

Sekeripg Ruang-Ruang

berikut
PLN Trafo W:: Sub Transformator Sekering Ruang-fluang
Main Panel Sub Transformator Sekering Ruang-Ruang
Generator Automat Switch| [L{Sub Transformator }

Gambar VI.9. Sistem Jaringan Listrik
4. Konsep Struktur
a. Struktur utama
Untuk mendapatkan penampila bangunan vyang
sesuai dengan karakter dan image yang cocok
dengan ekspresi bangunan maka sistem struktur
yvang digunakan adalah gabungan dari struktur

rangkap.




b. Dinding pemisah

Dinding pemisah ini tidak mengukur beban lain
selain bebannya sendiri. Terdiri dari rangka
(beton) dinding dan bidang bukaan. Karena
konstruksi dinding dimana beban ditahan dan
disalurkan oleh angka maka pemilihan barang
menjadi variatif, antara lain

- bata

- partisi kayu

Hal ini mempertimbangkan

- Komposisi wisual

- Kegiatan dalam ruang

Bukaan (pintu/jendela)

Bahan pintu, Jendela/ventilasi

- Hand mate, kayu

- Fabrikasi, kaca, besi, aluminium
Langit-langit

Untuk banguynan bertingkat .pada hubungan
antara lantai dimungkinkan ada beberapa
sistem, yaitu:

- sisatem rangka khusus/tambahan

- sistem bergantung

- ekspose Dbidang bawah kontruksi lantai
serbazai langit-langit beton ekspose

Paada bangunan ‘Gedung pameran furniture,

menerapkan ekspose variasi pola, penggunaan
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(%
bahan dan penyelesaian rincil, terutama untuk
mempercleh karakter tertentu dalam ruang atau
untuk memenuhi fungsi khusus.
Penutuplangit-langit adalah:
- eterni

- triplek/plywood

Elemen Lantailantai terdiri dari dua macam, &aitu
-~ lantai dasar beralaskan tanah matang dan
telah dipadatkan
- lantai 2 dan seterusnya beralasan pada plat
beton berangka balok (slab dan beam).
- bahan penutuplantai, yaitu
X marmer
¥ cramik
X terasso

X portlant cement

Atap

Elemen atap secara umum terdiri dari :

- penutup atap dipakai materi vyang dapat
menyerap panas matahari dengan baik. é

- rangka atap

* rangka atapr sekunder memakail gording baja

% rangka atap utama dipakai struktur atap ‘

baja dengan berbagai aternatip bentuk.
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LAMPIRAN 01
Peta Rencana Penggunaan Tanah
Sumber : RIK SEMARANG

LAMPIRAN 02-05
Daftar Peruahaan Furniture di Semarang

Sumber : Asmindo cab. Semarang

LAMPIRAN 06-07
model Lay Out Pameran Furniture
Sumber : Jakatra Design Centre

LAMPIRAN 08-10

MODEL Lock Up., Show Room,
Ruang interior sebenarnya

Sumber : Jakarta Design Centre
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ARIGGOTA ASMINIX YANG ARTIF.

NAMA PERUSAHAAN & ALAMAT

PT. ALAM KAYU SAKTI.
Jl. Simingan No. 29
Telp. (024)

Fax . (024)
Semarang.

CV. ALAM CIPTA UTAMA.

J1. Industri XVIII/707-708
LIK Bugangan Baru

Telp. %ozf) 580185

Fax . (024) 580818
Semarang.

ASTRIA FURNITUR: &
J1l. Sompok No. b~
Telp. (02U} hi3zQ1c
Fax . (02k) 319uh4f
Semaran r.

AGUSTA FURNITURE.

POLERER L R

NAMA PIMPINAN

HADI DHANUWIJAYA

SUKARDI

BENPDEAYWALN PCERNECHC .,

AGUS SUSANTO.

Jl. Puri Anjasmoro Blok. A2 No. 10

Telp. (024) 605735
Fax . (024)
Semarange.

BENNY FURNITURE.

J1l. Depok 14 - 20

Telp (0O24) 22974, 26028
Fax (02u)
Semarang.

Cv. AMELCO

J1. H. Agus Salim No. 7
Semarang Plasa Lantai I/G
Telp. (024) 517790

Fax . (024) $51779¢C
Semarang.

PI. CITRA JmPARA FULNIIURN.
Jl. Pleburan ¥ ..o. .

Telp. (024) #185119

Fax . (024) L1119
Semarancg.

CITRA ABADI ‘FIGNITURE.
J1. Gajah Mada No. 35

BENNY ARIEF GOENADI.

PURWANTO 3URYAWIDJAYA.

DEDZ LICTA

Telp. (024) 20=64, 516685, 512036.

Fax . (024)
Semarang.

DIAN VEBEL.

Jl. Depok 12 A
Telp. (024) 20862
Fax . (024) 271041E
Semaran g

ADITYA NUGRAHA.

10. PD. ESTETIKA

SAPT g e
SETTATC.

7
T T A




DAFTAR ANGGOTA ASHINIG TANG AKTIF.

No

10

11

12

13

14

16

17

18

NAMA PZRUSAHAAM & ALAMAT

PD. ESTETIKA ( LIGNA )
Jl. Pemuda Mo. 17
Telp. (024) 21z22

fax . (024)
Semarang.

PlL. FIRST FIXO FUFNITURE.
J1. KHA. Dahlan No. 23

Telp. (024) 316160, 411892, 413404,
Tax . (024) 922369

Semarang.

Pr. FLOETOLTO INDCI S5IA.
J1l. Raya Semarang-lemax Km.
Telp. (02h) cfozhz, 803h7,
Fax . (024) 55118~
Semarang.

el
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CV. GAVIANSI.

J1. Raya Semarang-Demak Em. O
Telp. (024) 510553

Fax . (024) 510556
Semaran .

PT. INTRACC.

J1. Industri XVI/k1

LIk Bugangan aru

Jelpe (020) AChesp TANLOL e e

(OFN) Fac i © | mnIAnG AL

YAX . ) Co S

Semaran -,

Pit. KRAKATAL.
JY. Purwasari No. &&
Telp. (024) 289zRE
Semaran ;.
MUKRIA INDAIl M35L.

J1. Gajah No. ©

Telp. (024) 27265, 21279:.
Fax . (024) 316L06

[~

Semaran .
Pr. PICO INDO M:HIBLL.

J1. Raya Semarans-Demak K. &
Telp. (024) 581676, 581677
Fax . (024) s60212.
Semarancrg.

PT. PANCA PRASETYA AGUNG.

Jl. Raya 3emaran=Demak km. 8,2
Telp. (02i) £81zAh

Tax . (02h) 581264
Sermaranr.

NAMA PIMIINAN

L. CRANDRA KIRANA.

Ir. BUDI DARMAWAN,

Dipl. 1%, d.ii. LCPULALAN.

FAULUS LUKITC.

Ce e tage
SDARPY

TAMN THINA T,

e BUDI HAKRDIGHO.

SURAWAN SANTCSO.

URS. SYniwic

SAKANA ALAM «..

-
\Z
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'
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DAFTAR ANGGOTA ASMINDG YANG AKTIF.

. NAMA PERUSAHAAN L ALALAT

. PT. SARANA ALAN.
J1. Pleburan Tengah % A
Telp. (024) 313109
Fax . (024) 317953
Semaran ge

‘. PT', SANDI FURNI.
J1. Raya Terboyo No. 9-11
Kawasan Industri & Pergudangun
Terboyo Megah
Telp. (024) 580575, 530577
Fax . (02h4) 517609
Semarang.

. SATU DUA FURNITURE
J1. Dr. Cipto 182 B
Telp. (024) 27555, 2838183
Fax . (024)
Semarang.

. PT. VICTOR SEMAL PRIMA.
J1l. B. Agus Salim lie. 70
Telp. (02h) 26486 =i1719
Fax o (02h) 11,5, oRhor
Semnmarange

. VINA FURNITURE.
J1. Pandanaran 104
Telp. (02k) 411177, 314647
Fax . (02
Semaran g

« CV, LIA ARLICLES.
Jl. Industri IV / 91
LIK Bugangan Baru
Telp. (024) 500175, 23047
Fax . (02‘4)

Siae e s e
iva s pIMEINAG

[
L
1

Ir. ARDONO ARDANTO

SUHAI!INDA

;

Ir. ARWIN

BuNNY SUSKATA

ASMINDO KOMDA JAWA TENGAH
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DAFTAR ANGGOTA ASMINDO YANG TIDAK AKTIF.

NAMA PERUSAHAAN & ALAMAT :

N.V. KM S & CO

J1l. Taman Srigunting No. 12 A

Telp. (024) 21930
ax . (024) 24560
Somarang.

PP. IKAMUDA ROTANINDO

J1. Raya Tambak Aai II Kec. Tugn

Telp. (024) 51548
Fax . (024) 585u48L

Semarang.

PT. KERTA NIAGA

Jl. Letjend. Soeprapto 30
Telp. (024) 25482
Semarang

SAMPURNA KUNINGAN
Jl. Kuningan No. 5
Yuwama - Pati
Telp. (0295) 71318, 71291
Fax. (0295) 71291

‘ Al
CITRA CLASSIC FURNITURE
J)l. Raya Kartosuro - Solo
Kab. Sukoharjo
Telp., ( 0271) 21762

RODA JATI CV,

J1. A. Yani 297-299
Surakarta

Telp. (0271) 3497“

ABDI JATI CV. '
J1l. Kapten Mulyadi 104
Surakarta

NAMA PIMPINAN :

Drs. H.T.SUBCEAN SULCHAN

Drs. TIMUR SUSILO

SUNARMO

]
(@]
™
4]
>
o

CHANDRA TIRAWAN

MIYONO

TJONDRO SAPUTRO

DAFTAR ANGGCTA ASKINLAC YANG TELAM MENGUNDURKAN DIRI

PERUSDA ANEKA JASA & NIAGA
J1l. Bandarharjo 9 Semarang
Telp. (024) 20602, 25562

CV. RODA JATI
Jl. Kartini 77 M

Semaran
Telp. (024) 27977

GANESHA INTERICR

J1. Pandanaran No. 6
Telp. (02L) 4ak3h47, 413371
Semharang

SAMPURNA - MEBEL
J1l. Depok.41 Semarang

Telp. (024) 26130,288790,288681

DIDIEK S5SUDARMADI

MULYONO
LANNY SINGGIH SECAHUSADA

TONNY HARTONO
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